
























A. Latar Belakang Masalah. 
Dalam rangka meningkatkan proses dan hasil belajar siswa, perbaikan dan 
penyempurnaan sistem pengajaran merupakan upaya yang paling langsung dan 
paling realistis. Upaya tersebut diarahkan kepada kualitas pengajaran sebagai 
suatu proses yang diharapkan dapat menghasilkan hasil belajar para siswa. 
Teknologi pengajaran adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran. Konsep teknologi pengajaran merupakan 
bagian dari teknologi pendidikan yang bertolak dari pandangan bahwa 
pendidikan dan pengajaran merupakan satu sistem. Teknologi pengajaran juga 
memberikan alternatif terhadap rancangan program pengajaran dan strategi 
pelaksanaannya. 
Upaya meningkatkan kualitas dan hasil pendidikan senantiasa dicari, 
diteliti, dan diupayakan melalui berbagai komponen pendidikan. Perbaikan dan 
peyempurnaan kurikulum, bahan-bahan intruksional, sitem penilaian, manajemen 
pendidikan, penataran guru, proses belajar mengajar, dan lain-lain. Bukan hanya 





guru terhadap siswa dan bagaimana minat siswa dalam proses belajar mengajar 
disekolah.1  
Dalam kegiatan belajar mengajar, keberhasilan pengajaran sangat 
bergantung pada bagaimana kemampuan guru dalam mengatur proses belajar 
mengajar (PBM) yang merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah. Selain 
itu, keefektifan belajar siswa juga tergantung pada bagaimana suasana dan 
kondisi sebuah kelas, ruang kelas yang besar perlu disediakan sebagai tempat 
bekerja dan bermain, demikian pula dengan prinsip-prinsip pengajaran baru 
seperti prinsip kebebasan berkembang, minat belajar dan perhatian dalam bekerja 
harus diterapkan secara utuh.2 
Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas tentang 
disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada siswa. Dalam hal ini, 
guru harus mengetahui materi yang akan diajarkan, menguasai penggunaan 
strategi dan metode mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan 
ajar, dan menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk 
menilai hasil belajar siswa, aspek-aspek menejemen kelas seperti fasilitas yang 
memadai dan dasar-dasar kependidikan yang provesional sebagai alat untuk 
meningkatkan  minat belajar siswa. 
                                                 
1Nana Sujana, dan Drs. Amad Rivai, Tegnologi Pengajaran, ( Bandung : Sinar baru algesindo, 
2003), h. 5. 
2 Wijaya, C, Djadjuri, Djadja dan Rusyan, Tabrani.Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan 





Sesuai  dengan peranya sebagai pengajar, guru mempunyai berbagai tugas 
dalam proses belajar mengajar dengan muridnya. Dalam pelakasanaan tugas 
tersebut, guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam tentang 
proses belajar mengajar termasuk strategi dan metode mengajarnya.3 
Pada kenyataannya, sesuatu yang paling menonjol tentang bagaimana 
metode guru dalam menyampaikan materi pelajaran, yang sampai saat ini 
mayoritas masih hanya menggunakan metode secara monoton, seperti metode 
ceramah tanpa menggunakan media atau alat pembelajaran yang telah ada. 
Padahal, seorang siswa memiliki daya serap yang rendah terhadap informasi dan 
hafalan. Sebagian besar dari mereka lebih mudah menangkap atau menerima 
dalam pelajaran apabila mereka mengalaminya sendiri. Untuk itu, upaya guru 
dalam mengembangkan metode pengajaran sangat dibutuhkan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, 
kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri. 
Dari berbagai model pengajaran yang sudah dilaksanakan, pengajaran 
individual merupakan salah satu upaya yang baik untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa belajar dengan mandiri. Diantara model pengajaran individual itu 
adalah belajar berprograma (Programmed Intruction). 
Menurut beberapa ahli, diantaranya Menurut Sidney Pressey, menyatakan bahwa ; 
                                                 





“Pengajaran Berprograma adalah merupakan proses interaksi guru dan 
murid yang terjadi secara langsung dengan perantara sebuah alat yang telah 
diprogram baik secara sederhana ataupun sangat komplek”.4 
 
Pengajaran berprograma mengandung dua macam perangkat, yaitu : 
1. Perangkat keras (hardware) berupa theashing machine computer, simulator 
dan lain-lain. 
2. Perangkat lunak (software) berupa pengajaran berprograma, modul buku 
paket, sistem kartu dan sebagainya. 
Dari sini B.F. Skinner merumuskan pengertian pengajaran berprograma 
adalah model pengajaran yang menggunakan suatu bentuk perwujudan dari 
tegnologi.5 
Pengajaran berprograma menerapkan prinsip “operant conditioning” bagi 
belajar siswa disekolah. Pengajaran ini langsung seperti halnya paket pengajaran 
diri sendiri dengan menyajikan suatu topik yang disusun secara cermat untuk 
dipelajari dan dikerjakan oleh murid. Tiap-tiap pekerjaan murid langsung diberi 
feedback (umpan balik).6 
 Dari kenyataan diatas, peneliti bermaksud mengangkat objek penelitian di 
lapangan tentang bagaimana proses pelaksanaan metode pengajaran berprograma 
efektif bagi pengajaran terutama untuk bidang studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Disamping itu, penelitian ini hendak  ingin melihat, bagaimana minat 
                                                 
4 M. Saleh Muntasir, Pengajaran Terprogram, ( Jakarta : CV. Rajawali, 1985), h. 27. 
5 Nana Sujana, Drs. Amad Rivai, Tegnologi Pengajaran, ( Bandung : Sinar baru algesindo, 
2003), h.123. 
 






siswa dalam mengikuti proses pengajaran tersebut. Untuk memudahkan 
penelitian ini, peneliti mengangakat judul penelitian sebagai berikut : “Efektifitas 
Pengajaran Berprograma (Learning Program) Terhadap Minat Belajar Siswa 
Bidang Studi PAI Di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan”. 
Meskipun SMP N 2 tutur pasuruan belum lama didirikan, akan tetapi sudah 
banyak model pengajaran disajikan dalam kegiatan belajar mengajar dengan pola 
yang tidak sama, khususnya dalam hal pelaksanaan model pengajarannya. Guru 
mata pelajaran menyesuaiakan model pengajaran sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan serta mengutamakan minat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran 
disekolah.  
B. Rumusan Masalah. 
Dari latar belakang diatas, untuk mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti sekaligus memperjelas variabel-variabel dan hubungan antara variabel 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan interpretasi lain, maka dapat diperoleh 
rumusan masalah  sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pengajaran berprograma (learning program) di 
SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan ? 
2. Bagaimana  minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur 
Pasuruan? 
3. Bagaimanakah efektifitas pengajaran berprograma ( learning program) 






C. Tujuan Penelitian. 
Untuk memperjelas tujuan penelitian ini, sehingga dapat di sampaikan dari 
kalimat-kalimat dalam bentuk permasalahan rumusan masalah menjadi kalimat 
berita, maka dapat peneliti sampaikan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Ingin mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pengajaran berprograma 
(learning program) di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan ? 
2. Ingin mengetahui bagaimana  minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP 
Negeri 2 Tutur Pasuruan ? 
3. Ingin mengetahui bagaimana efektifitas pengajaran berprograma (learning 
program) terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 2 
Tutur Pasuruan ? 
D. Hipotesa Penelitian. 
Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang dikumpulkan. 
Hipotesa disebut juga pernyataan sementara terhadap hasil penelitian, yaitu 
semacam ramalan hasil penelitian yang akan dilakukan.7  
Dari judul diatas dapat diambil dua hipotesa yaitu, pengajaran berprograma 
efektif terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP 2 Negeri Tutur 
Pasuruan, ini sebagai pernyataan hipotesa alternatif (Ha) dan pengajaran 
                                                 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka 





berprograma tidak efektif terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP 
Negeri 2 Tutur Pasuruan, ini sebagai hipotesa nihil/ Nol (Ho). 
E. Ruang Lingkup Penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menyampaikan serta menganalisis 
tentang efektifitas proses pengajaran berprograma (learning program), sebagai 
bentuk penerapan suatu model pengajaran individual disekolah, terutama pada 
siswa SMP Negeri 2 tutur, khususnya pada bidang studi pendidikan agama islam 
terhadap minat belajar siswa itu sendiri. 
SMP negeri 2 tutur ini merupakan sekolah yang baru saja dibangun atau 
didirikan dan banyaknya model-model pengajaran yang sudah diterapkan oleh 
guru mata pelajaran terutama bidang studi pendidikan agama, maka peneliti 
dalam penelitian ini ingin menjelaskan proses penerapan model pengajaran 
terutama model pengajaran berprograma, minat belajar siswa bidang studi 
pendidikan agama serta keefektifan model pengajaran berprograma terhadap 
minat belajar siswa. 
Setelah mengetahui proses pengajaran berprograma serta minat belajar 
siswa bidang studi PAI yang diketahui melalui gejala-gejala yang muncul dari 
tanggapan, tingkah laku serta pendapat yang ada, maka peneliti dapat 
menyimpulkan hasil penelitianya. 
F. Kegunaan penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengungkapkan kegunaan hasil 





1. Bagi Sekolah. 
Penelitian ini diharapkan bermafaat bagi sekolah, khusunya SMP Negeri 2 
Tutur Pasuruan, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka 
mengembangkan kualitas dan professional guru di dalam menarik minat 
belajar siswa. 
2. Bagi Guru. 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi penerapan keilmuan guru di lapangan 
dalam hal pemilihan model pengajaran yang tepat bagi murid untuk 
mengembangkan minat belajar siswa, terutama bidang studi PAI di SMP 
Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
3.  Bagi Instansi Pemerintahan dan Lembaga Peneliti. 
Dari segi teoritis dan prakris diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 
penerapan suatu ilmu model pengajaran yang baik atau tepat untuk menarik 
minat belajar siswa disekolah dengan tujuan mempertegas kepada Instansi 
pemerintahan lain dan khususnya Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, bahwa di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan, dalam mengembangkan 
model pengajaran berprograma dan mempunyai hasil yang jelas tentang 
pemanfaatanya bagi minat belajar siswa dan siswinya. 
G. Definisi Operasionil. 
Definisi operasional merupakan definisi-definisi kata atau istilah-istilah 





peneliti memberi gambaran sedikit tentang definisi operasional dari judul yang 
akan angkat diatas, sebagai berikut : 
1. Pengertian Pengajaran Berprograma. 
Pengajaran berasal dari bahasa inggris yaitu "teaching" atau 
"learning" yang berarti "mengajar" atau "memberi pelajaran" sedangkan 
berprograma berasal dari kata “program” dalam bahasa inggris disebut 
"programmed" yang mempunyai arti "rangcangan". Jadi pengajaran 
berprograma adalah proses pengajaran yang dirancang.8 
Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh para ahli, 
Pengajaran berprograma adalah merupakan proses interaksi guru dan murid 
yang terjadi secara langsung dengan perantara sebuah alat yang merupakan 
suatu bentuk perwujutan dari teknologi yang telah diprogram baik secara 
sederhana ataupun sangat komplek dengan tujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
2. Pengertian Minat Belajar. 
Minat menurut bahasa adalah perhatian, kesukaan, kecenderungan, 
hati pada suatu keinginan. 
Sedangkan menurut istilah ada beberapa pengertian dari beberapa 
tokoh mengatakan bahwa, minat adalah gejala psikis yang ada pada seseorang 
yang direalisasikan dengan perasaan senang dan mewujudkan perhatian yang 
                                                 





terpusat pada objek, sehingga orang tersebut mempunyai kecenderungan 
untuk melaksanakannya. 
Dalam hal ini, perlu juga diketahui sedikit tentang makna dari belajar 
itu sendiri, yaitu suatu proses perubahan tingkahlaku berkat adanya 
pengalaman. Maka dapat disimpulkan bahwa, minat belajar adalah gejala 
psikis yang ada dalam diri individu (siswa) yang direalisasikan dengan 
perasan senang untuk menghasilkan keseluruhan aktifitas dan perubahan 
tingkah laku yang baru, yang meliputi pengetahuan, pengertian, sikap, 
ketrampilan, kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh melalui pengalaman dan 
latihan. 
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa, yang dimaksud dengan 
minat belajar pendidikan agama islam adalah kecenderungan yang tinngi 
dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama untuk mendapatkan 
pengetahuan agama, pengalaman dan pengamalan agama, karena agama 
mempunyai peran yang besar dalam kehidupan didunia maupun diakhirat. 
H. Sistematika Pembahasan. 
Dalam penulisan skripsi ini, terdiri dari beberapa bab, yang mana masing-
masing bab mempunyai beberapa sub bab pembahasan, hal ini di maksudkan agar 
penelaah dan pemahaman terhadap seluruh skripsi ini dapat lebih mudah. Adapun 
kerangkanya adalah sebagai berikut :  
   BAB  I  : Pendahuluan merupakan langkah awal dari skripsi ini, yang terdiri dari 





merupakan sub bab pertama, kemudian di tarik beberapa pertanyaan 
tentang permasalahan yang akan di kaji yang termuat dalam rumusan 
masalah skripsi ini. Rumusan masalah berfungsi untuk mengarahkan 
pembahasan skripsi supaya lebih mengerucut, lebih jelas lagi 
dicantumkan tujuan penelitian agar peneliti mengetahui objek 
penelitian, hipotesa penelitian agar mempermudah proses penelitian 
dan kegunaan penelitian supaya penelitian ini bermanfaat bagi pihak 
yang terlibat, kemudian definisi operasional di tampilkan dengan  
tujuan untuk memberikan gambaran sedikit tentan variable-variabel 
penelitian. Kemudian   pada sub bab terakhir berisi sistematika 
pembahasan yang mencakup beberapa bab mulai dari bab I sampai 
dengan bab IV.  
   BAB II :  Dalam bab ini membahas tentang kajian teori yang meliputi teori 
tentang pengajaran berprograma (learning program) mencakup 
pengertian, macam-macam pengajaran berprograma, kelemahan dan 
kekurangannya, cara pelaksanaanya dan beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam pengajaran berprograma. kemudian pada sub bab 
berikutnya peneliti membahas tentang minat belajar siswa yang 
meliputi teori, faktor yamg mempengaruhi minat belaja rdan minat 
belajar bidang studi PAI. dan yang sub bab terakhir tentang tinjauan 
proses pengajaran berprograma terhadap minat belajar siswa terutama 





BAB III :  Pada bab ini dijelaskan secara detail tentang metodologi penelitian 
yang terdiri dari ; jenis/ bentuk penelitian, rancangan penelitian, 
sampel dan populasi penelitian, instrument penelitian, teknik 
pengumpulan data dan yang terakhir teknik analisis data. 
   BAB IV : Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang di dalamnya memuat 
tentang deskripsi data atau hasil-hasil dari penelitian seperti gambaran 
umum obyek penelitian, penyajian data, analisis data dan pengujian 
hipotesa. Yang mana dari situ dapat digunakan sebagai bahan 
pembahasan dan diskusi hasil penelitian di bab selanjutnya untuk 
menemukan jawaban dan kesimpulan dari penelitian tersebut. 
BAB V :  Dalam bab ini berisi tentang pembahasan hasil akhir penelitian dari 
hasil analisis data dan diskusi untuk menyimpulkan hasil penelitian 
secara jelas serta dapat diujikan kebenaranya. 
BAB VI : Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran, 
kesimpulan di ketengahkan sebagai jawaban atas masalah-masalah 
pada bab pertama yang merupakan hasil maksimal. Di ikuti saran-
saran yang perlu penulis sampaikan pada pihak terkait, sebagai 
pelengkap dalam bab ini, pada bagian akhir peneliti mencantumkan 
kata penutup dengan daftar pustaka sebagai refleksi kutipan yang telah 







A. Teori Pengajaran Berprograma. 
1. Pengertian Pengajaran Berprograma. 
Pengajaran berasal dari bahasa inggris yaitu "teaching" atau 
"learning" yang berarti "mengajar" atau "memberi pelajaran" sedangkan 
berprograma berasal dari kata “program” dalam bahasa inggris disebut 
"programmed" yang mempunyai arti "rangcangan", jadi pengajaran 
berprograma adalah proses pengajaran yang dirancang.1 
Sedangkan menurut istilah, yang dikemukakan oleh Donald P. Eky 
dan Gerlach, mengatakan bahwa pengajaran berprograma itu adalah 
penggunaan bahan-bahan yang diprogramkan (atau disebut suatu program 
saja) untuk mencapai tujuan pendidikan. Maksudnya bahan tersebut telah 
dirancang dengan soal-soal tertentu sesuai materi dalam bentuk poin-poin. 
Menurut Sidney Pressey, pengajaran berprograma adalah merupakan 
proses interaksi guru dan murid yang terjadi secara langsung dengan perantara 
sebuah alat yang telah diprogram baik secara sederhana ataupun sangat 
kompleks.2 Alat tersebut telah disusun oleh guru berupa poin-poin atau 
bingkai soal, yang mana tiap soal merupakan jawaban dari soal-soal yang lain. 
                                                 
1 Nasir, Moh 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : PN. Balai Pustaka, 2000), h. 
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Pengajaran berprograma mengandung dua macam perangkat, yaitu : 
(a). Perangkat keras (hardware) berupa theashing machine computer, 
simulator dan lain-lain, (b). Perangkat lunak (software) berupa pengajaran 
berprograma, modul buku paket, sistem kartu dan sebagainya. Dari sini B.F. 
Skinner merumuskan pengertian pengajaran berprograma adalah model 
pengajaran yang menggunakan suatu bentuk perwujudan dari teknologi.3 
Dengan teknologi itu, guru bisa merancang materi yang akan disampaikan 
dengan sebaik-baiknya, misalnya dengan menyusun soal –soal di komputer 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
berprograma (learning program) adalah  merupakan proses interaksi guru dan 
murid yang terjadi secara langsung dengan perantara sebuah alat yang 
merupakan suatu bentuk perwujutan dari teknologi yang telah diprogram, baik 
secara sederhana ataupun sangat komplek, dengan maksud untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
2. Ciri-Ciri dan Macam-Macam Pengajaran Berprograma. 
Pengajaran berprograma merupakan sebuah sistem pengajaran 
individual yang memperhatikan akan perbedaan individu dalam 
pelaksanaanya, yang mana perbedaan dikalangan pelajar dan ada usaha untuk 
menyesuaikan pelajaran dengan perbedaan itu, dengan cara : 
a. Lebih mengutamakan proses belajar dari pada megajar. 
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b. Merumuskan tujuan yang jelas. 
c. Mengusahakan partisipasi aktif dari pihak murid. 
d. Menggunakan banyak feedback atau balikan dan evaluasi, serta 
e. Memberi kesempatan kepada murid untuk maju dengan kecepatan 
masing-masing. 
Pada prinsipnya dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri pengajaran 
berprograma adalah berusaha memajukan belajar mengajar dengan sistem 
pengajaran sebagai berikut : 
a. Merinci bahan pelajaran menjadi unit-unit kecil. 
b. Memaksa murid mereaksi unit-unit kecil itu. 
c. Memberitahukan hasil belajar secara langsung, dan 
d. Memberi kesempatan kepada murid untuk bekerja sendiri. 
Ada dua macam bentuk pengajaran berprograma, diantaranya sebagai 
berikut : 
a. Program Linier : Program ini dikembangkan oleh Skinner, penyusunan 
program menentukan urutan-urutan kegiatan murid untuk meneyelesaikan 
program, yang mana tiap bagian program berisi perincian kecil 
pengetahuan.yang mengharuskan murid melalui dari awal sampai bagian 
akhir. 
b. Program Intrinsic atau braching program : Program ini dikembangkan oleh 
Crowder, dalam program ini respon-respon murid menentukan rute atau 




prediktor-prediktor permasalahan yang akan memperbaiki respon murid, 
disini crowder menggunakan pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda.4 
3. Keuntungan dan Kelemahan Pembelajaran Berprograma. 
Dalam setiap model pengajaran tentunya tidak lepas dari sebuah 
keunggulan dan kelemahanya, sebagai bahan analisis untuk mengetahui 
adanya perbedaan antara model pengajaran yang sudah ada, maka disini perlu 
penulis beri gambaran tentang keunggulan dan kelemahan model pengajaran 
berprograma itu, diantaranya : 
a. Keunggulan pengajaran berprograma antara lain : 
1) Langkah-langkah menuju tujuan dapat dikontrol atau diatur dengan 
jaminan tinggi bahwa tujuan akan tercapai sepenuhnya. 
2) Balikan atau feedback yang langsung atau segera, sehingga dapat 
segera diketahui kesalahan murid untuk diperbaiki, akan tetapi dapat 
pula menunjukan kelemahan program itu sendiri. 
3) Partisipasi aktif dari pihak murid, dan  





                                                 





b. Kelemahan pengajaran berprograma antara lain : 
1) Program ini sering panjang lebar dan karena itu membosankan, kecuali 
bila siswa diberi kesempatan untuk maju menurut kecepatan masing-
masing. 
2) Sebenarnya tidak memberi kesempatan individualisasi bahan 
pelajaran, artinya memberi kesempatan memilih pelajaran menurut 
kebutuhan individual, karena bahan pelajaran dan demikian pula cara 
mempelajarinya telah ditentukan dan murid terikat pada metode serta 
isi program itu. 
3) Dalam pengajaran berprograma yang bercabangpun tidak ada 
kemungkinan bagi murid untuk memilih, murid merasa diatur untuk 
mengikuti jalur tertentu, dan 
4) Sedikit kemungkinan membuat kesalahan, karena program itu telah 
diatur sedemikain rupa sehingga langkah-langkah itu sangat mudah 
untuk dijawab dengan baik.5 
4. Cara menyusun Pengajaran berprograma. 
Untuk memberi gambaran lebih terperinci perlu disini dikemukakan 
cara penyusunan pengajaran berprograma ini, secara garis besar meliputi tiga 
langkah utama sebagai berikut : 
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a. Disusun dalam suatu proses produksi dengan sasaran yang khusus, dengan 
mendasarkan pada prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan usaha uji coba 
untuk mendapatkan dasar empiris. 
b. Dengan proses semacam itu terbentuklah beberapa bentuk program 
(silabus program dari guru yang dipakai merupakan salah satu bentuk 
saja). 
c. Menentukan tipe program yang akan menunjukkan pelaksanaan fungsi 
mengajar, analisis bahan pelajaran, dan cara mendiagnosa dan mengatasi 
kesulitan dengan gaya tertentu, dari sini ada beberapa item program yang 
perlu dipilih diantaranya : 
1) Tipe content program (program isi pengajaran). 
Berisi apa yang akan diajarkan ; Berisi bahan pengajaran, bahan 
pengajaran ini dibagi-bagi dalam bagian yang lebih kecil (unit kecil), 
kemudian disusun secara sistematis menurut "learning hierachie" 
bidang studi tertentu. Berdasarkan pembagian inilah ditentukan mana 
yang harus dipelajari, walaupun hal ini dapat berubah menurut 
pengalaman dalam uji coba. 
2) Tipe lesson program (program yang menentukan cara mengajar). 
Berfungsi mendiagnosa dan menetapkan langkah mengajar yang harus 
dilakukan, berdasarkan umpan balik dan respon murid terhadap 
pelajaran yang diberikan pertama kalinya. Setelah menyelesaikan 




"remidiasi" atau program "by pass" ulangan atau "omisi". Ketiga hal 
terakhir ini diambil terhadap item yang telah disediakan. 
3) Tipe item program (bentuk program yang diajarkan). 
Berfungsi melaksanakan kontrol terhadap apa yang telah ditetapkan 
untuk dilaksanakan, item program adalah prosedur untuk mengajar 
apapun yang telah ditetapka untuk diajarkan oleh content dan lesson 
program. item program ini dikenakan pada unit-unit kecil yang telah 
disebut diatas, atau disebut item-item (harap ingat) akan step-step 
dalam programmed learning pada wujud item itu bisa berbentuk 
pertanyaan, masalah dan tugas individu.6 
B. Teori Tentang Minat Belajar Agama Islam. 
Kita tahu bahwa minat akan menentukan sukses tidaknya kegiatan 
seseorang termasuk kegiatan belajar, minat yang besar akan mendorong 
motivasi, demikian pula bagi seorang siswa yang sedang belajar di bangku 
sekolah, kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar, 
sehingga belajarnya akan terlambat. 
Minat juga merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan kurikulum, disamping cara mengajarnya dan tujuan yang ingin 
dicapai. Oleh karena itu, perlu diusahakan timbulnya belajar siswa kemudian apa 
yang dimaksud dengan minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama 
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islam ?, berikut ini akan penulis uraikan tentang minat belajar dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya :  
1. Pengertian Minat Belajar. 
Minat menurut bahasa adalah, kesukaan, kecenderungan hati pada 
suatu keinginan. 
Sedangkan menurut istilah, ada beberapa pengertian dari para tokoh 
diantaranya : 
a. Menurut Slamito, Minat adalah suatu perasan lebih cenderung atau suka 
kepada sesuatu hak atau aktifiras tanpa ada yang menyuruh.7 
b. Menurut Abu Ahmadi mengemukan, minat adalah sikap jiwa seseorang 
termasuk ketiga fungsi jiwa (kognisi, konasi, dan emosi) yang tertuju pada 
sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.8 
c. Menurut Makhfud Salahuddin mengemukkan, minat adalah perhatian 
yang mengandung unsur-unsur perasaan.9  
d.  Menurut Andi Mappiare berpendapat bahwa, minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada sesuatu pilihan tertentu.10 
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Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
minat adalah gejala psikis yang ada pada seseorang yang direalisasikan 
dengan perasaan senang dan mewujudkan perhatian yang terpusat pada objek, 
sehingga orang tersebut mempunyai kecenderungan untuk melaksanakannya. 
Oleh karena itu minat disini mengandung beberapa unsur diantaranya : 
1) Merupakan gejala psikis. 
2) Adanya unsur pemusatan dari obyek. 
3) Adanya daya tarik pada obyek. 
4) Adanya obyek yang menunjukan rasa senang (berminat). 
5) Adanya unsur untuk melaksanakannya. 
Berikutnya tentang teori belajar, menurut beberapa tokoh ahli 
diantaranya: 
a. Menurut Thomas Aquinas belajar itu pada hakikatnya adalah belajar 
untuk berfikir, untuk itu perlu diadakan kebiasaan sejak anak didik masih 
muda.11 
b. Menurut Mauly belejar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah 
laku seseorang berkat adanya pengalaman.12 
c. Menurut Gagne belajar adalah suatu proses yang memungkinkan 
organisme untuk mengubah tingkah laku dengan cepat dan bersifat 
                                                 
11 Imam Barnadib, Filsafat Pandidikan system dan Merode, (Yogyakarta : Andi Offet, 1994), 
h. 76. 
12 Nana Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif dakam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Sinar 




permanen sehingga perubahan yang serupa tidak perlu terjadi berulang 
kali setiap menghadapi situasi baru. Belajar adalah suatu proses 
perubahan disposisi dan kapabilitas.13 
Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
Kemudian yang dimaksud dengan minat belajar adalah gejala psikis 
yang ada dalam diri individu (siswa) yang direalisasikan dengan perasan 
senang untuk menghasilkan keseluruhan aktifitas dan perubahan tingkah laku 
yang baru, yang meliputi pengetahuan, pengertian, sikap, ketrampilan, 
kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan. 
Maka selengkapnya yang dimaksud dengan minat belajar pendidikan 
agama islam adalah kecenderungan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama untuk mendapatkan pengetahuan agama, pengalaman dan 
pengamalan agama, karena agama mempunyai peran yang sangat besar dalam 
kehidupan di dunia maupun di akhirat. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam. 
Di atas telah disebutkan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
menimbulkan suatu perubahan dalam tingkah laku, lalu bagaimana supaya 
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belajar dapat berhasil sesuai dengan yang diinginkan, berikut ini akan 
diuraikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. 
Adapun faktor-faktor tersebut antara lain (a). Faktor individu, yaitu faktor-
faktor yang ada pada diri orang itu sendiri, seperti, kematangan, kecerdasan, 
latihan, motivasi dan sifat-sifat pribadi. (b). Faktor sosial, yaitu faktor yang 
ada diluar individu, seperti keluarga, guru, alat-alat dalam belajar mengajar, 
lingkunag dan motivasi sosial.14   
Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan satu persatu faktor diatas 
sebagai berikut : 
1) Faktor Individual. 
a) Kematangan atau pertumbuhan. 
Sebagai ilustrasi, kita tidak akan dapat melatih anak yang baru berusia 
enam bulan untuk belajar berjalan. Seandainya dipaksa anak itu tetap 
tidak sanggup melakukanya karena untuk berjalan anak memerlukan 
kematangan potensi-potensi jasmani dan rohani, demikian juga kita 
tidak dapat mengajar ilmu pasti pada anak SD kelas satu atau filsafat 
pada anak SMP, oleh karena itu dalam mengajar harus memperhatikan 
tinkat kematangan siswa, jika ingin berhasil. 
 
 
                                                 





b) Kecerdasan atau Intelegensi. 
Intelegensi adalah kemampuan untuk meletakkan hubungan dari proses 
berfikir.15 faktor intelegensi ini merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap kegiatan siswa (daya tangkap siswa). Oleh 
karena itu, seseorang yang mempelajari sesuatu sangat ditentukan oleh 
taraf kecerdasannya dan tentang hasil yang ingin dicapainya. 
Kenyataan menunjukkan kepada kita meskipuna anak yang berusia 
lima belas tahun ke atas pada umumnya telah matang untuk belajar 
ilmu pasti tetapi tidak berarti anak itu mahir dalam pelajaran ilmu pasti. 
Jadi jelaslah bahwa dalam belajar, selain kematangan, intelegensi pun 
memegang peranan penting. 
c) Latihan dan Ulangan. 
Karena sering latihan untuk mengulangi, maka kecakapan dan 
pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin mendalam, 
dengan kata lain bahwa latihan itu mempelajari kembali apa yang telah 
diterima disekolah, karena dengan latihan seorang siswa dapat tumbuh 
minatnya kepada sesuatu pelajaran. 
d) Motivasi. 
Motivasi merupakan pendorong, penggerak yang timbul dari diri 
seseorang untuk melakukan sesuatu, secara umum dapat dikatakan 
bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah 
                                                 




seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan 
sesuatu sehinga dapat memperoleh hasil dan tujuan yang diinginkan. 
Berdasarkan keterangan diatas, maka motivasi ini dibagi 
menjadi dua yaitu; motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, 
motivasi instrinsik munculnya dari diri sendiri, karena ada dorongan 
itu memang ada sejak semula, motivasi ekstrinsik adalah muncul 
karena adanya rangsangan dari luar, misalnya seorang siswa belajar 
dengan sungguh-sungguh karena sebentar lagi akan menempuh ujian. 
e) Sifat-sifat pribadi seseorang. 
Disamping faktor-faktor diatas, faktor sifat pribadi seseorang turut serta 
merangsang peranan dalam belajar, setiap orang mempunyai sifat-sifat 
kepribadian yang berbeda antara orang yang satu dengan orang yang 
lain. Ada yang bersifat rajin, giat, pemalas, dan lain-lain, termasuk 
dalam faktor-faktor sifat-sifat kepribadian ini adalah faktor fisik, 
(kesehatan dan kondisi badan). 
2) Faktor-faktor sosial. 
a ). Keadaan keluarga. 
Keadaan ini bisa meliputi ekonomi, sikap anggota keluarga dan lain-
lain, ada keluarga yang kaya , miskin, dan juga keluarga yang diliputi 






b ). Guru, cara mengajarnya dan alat pengajaran. 
Faktor guru dan cara mengajarnya tidak dapat dilepaskan dari ada 
tidaknya alat pelajaran yang ada sekolah, yang mempunyai alat lebih 
lengkap dan didukung oleh guru yang terampil akan mempermudah 
dan mempercepat belajar siswa. 
c ). Motivasi sosial. 
Motivasi sosial ini selain muncul dari guru, juga dapat timbul dari 
orang-orang sekitar, Seperti tetangga, sanak saudara, dan juga teman-
temanya, motivasi ini bisa dengan sengaja atau bisa juga dengan tidak 
sengaja. 
d ). Lingkungan dan kesempatan. 
Lingkungan ini bisa meliputi jarak rumah dengan sekolahan yang telalu 
jauh, terlalu dekat pengaruh lingkungan negatif atau tidak baik, dan 
kesempatan yang terbatas, juga bisa mmepengaruhi belajar, misalnya 
sibuk dengan pekerjaan dan lain sebagainya. 
Faktor-faktor di atas (individu dan sosial ) bila menurut Sumadi 
Suryabrata, dalam buku psikologi pendidikan yang dikutip oleh Dewa Ketut 
Sukardi, disebut faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, yaitu 
meliputi : 
1) Faktor fisiologis ; meliputi keadaan jasmani dan fungsi-fungsi jasmani 




2) Faktor psikologi ; meliputi keadaan akal, fikiran, emosional dan jiwa 
seseorang. 
b. Faktor Eksternal, adalah faktor yang bersal dari luar diri pelajar, yang 
meliputi: 
1) Non-sosial ; misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, letak gedung 
sekolah atau alat-alat yang dipakai belajar. 
2) Sosial ; yaitu faktor manusia atau sesama manusia.16 
3) Faktor-faktor diatas bisa menjadi pendorong atau penghambat bagi 
siswa yang sedang belajar, sebagai pendorong dalam belajar jika 
faktor-faktor diatas terpenuhi atau tersedia, dan sebagai penghambat, 
jika faktor-faktor diatas tidak terpenuhi. 
3. Peranan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Belajar ( Prestasi 
Belajara ) Siswa. 
Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
aktifitas atau keberhasilan seseorang, minat yang tumbuh subur dalam diri 
seseorang akan mendatangkan semangat yang tinggi dan hasil yang maksimal, 
sebaliknya, suatu aktifitas tanpa disertai minat akan menjadi racun yang 
sangat melelahkan dan hasil yang diperoleh sangat rendah. 
Winarno Surakhman mengemukakan, apabila adolesen memutuskan 
minatnya pada satu nilai maka bagian-bagian lain disekitar atau diluar bidang 
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pergatiannya akan menjadi kabur dan tidak dihiraukan, minat itulah yang 
menjadi bentuk khusus yang mengendalikan perhatian individu dari bidang-
bidang lain yang mengarah pada bidang tertentu.17 Dari pernyataan diatas, 
dapat diketahui bahwa minat tehadap sesuatu akan selalu didikuti dengan 
perhatian terhadap bidang yang diamati tersebut, hal ini yang akan membawa 
keberhasilan. 
Dalam kaitanya dengan belajar pendidikan agama islam, minat 
mempunyai pengaruh sangat besar, menurut A. Tafsir bahwa ; Minat 
merupakan kunci dalam pengajaran, kaidah ini lebih perlu diperhatikan 
dibidang kaidah lainya, bila murid telah berminat terhadap kegiatan belajar 
mengajar, maka hampir dapat dipastikan proses belajar mengajar akan 
berjalan dengan baik dan hasil belajar akan optimal.18 
Siswa tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya, tidak akan mengikuti 
proses belajar dengan penuh kesungguhan apabila bahan pelajaran itu tidak 
diminatinya, sebaliknya bahan pelajaran yang diminati akan diperhatikan 
dengan sungguh-sungguh dan akan terus diingat dalam setiap harinya oleh 
siswa tersebut. Kekurangan minat juga akan mengakibatkan pelajaran sukar 
dimengerti, yang akhirnya mendorong pikiran siswa melayang kepada hal-hal 
lainya. Oleh karena itu, minat disini dapat menunjukkan kemampuan 
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seseorang untuk memperhatikan sesuatu dalam mencapai hasil yang 
didinginkan, dengan kata lain minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan itu 
berhasil. 
Adapun peranan minat belajar terhadap keberhasilan belajar siswa 
menurut Zakiyah Daradjat adalah : (a). Minat dapat membawa senangya anak 
terhadap mata pelajaran, (b). Minat mempunyai peran untuk menguatkan 
semangat mereka dan meningkatkan kepentingan pada mata pelajaran, (c). 
Minat dapat mengantarkan anak didik dalam penerapan tujuan yang telah 
ditentukan dengan bantuan guru.19 
Lebih jelasnya, bahwa minat belajar sangat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, ini berarti peran minat sanagat penting dalam usaha mencapai 
keberhasilan belajar yang baik dan memuaskan, disamping minat belajar juga 
ada faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu : 
a. Bakat mempelajari sesuatu. 
b. Mutu pelajaran ; ini membentuk pengetahuan dan ketrampilan. 
c. Kesanggupan untuk memahami pelajaran yang disampaikan guru. 
d. Ketekunan ; ini butuh waktu yang cukup, dia meletakkan secara  aktif. 
e. Waktu yang tersedia untuk belajar. 
f. Kesempatan yang cukup untuk meningkatkan potensi belajarnya. 
Sekali lagi, bahwa minat adalah sangat penting dalam usaha mencapai 
hasil yang optimal, karena tanpa minat suatu kegiatan tidak akan memberikan 
                                                 




hasil yang diharapkan, begitu juga kegiatan belajar siswa harus disertai minat 
yang sungguh-sungguh agar dapat mencapai hasil belajar yang baik dan 
memuaskan. 
C. Efektifitas Pengajaran Berprograma Terhadap Minat Belajar Siswa. 
Agar masalah yang dibahas dalam studi penelitian ini dapat ditempatkan 
proposisi yang wajar, diposisi ini diketengahkan proses keefektifan model 
pengajaran berprograma terhadap minat belajar siswa, untuk kepentingan uraian 
suatu penjelasan yang berorentasikan ketepatan model pengajaran terhadap minat 
belajar siswa. 
Pengajaran berprograma merupakan sumber pengajaran yang sangat kuat 
dan penuh potensi, teknik-teknik pembuatan program mejamin bahwa setiap 
siswa akan belajar. Namun ada tiga hal yang harus dipenuhi untuk mewujudkan 
keuntungan yang tersimpan dalam cara ini, diantaranya ; 
1. Dalam rangka anggaran yang ada, pengajaran berjalan harus menggantikan 
pengajaran tradisional (pengajaran yang menekankan pada peranan guru), jika 
tidak, atau program yang telah dirancang dengan biaya mahal itu tidak hanya 
sebagai bahan tambahan pada sistem yang telah ada, maka program tersebut 
akan sia-sia saja. Pada dasarnya suatu program yang baik akan dapat 
menggatikan peranan guru. 
2. Sistem pendidikan yang ada harus meberikan keluasaan hidupnya prinsip 
belajar dengan selfpacing (belajar menurut kemampuan masing-masing), 




sekarang penyesuaian, prinsip ini dnegan sistem yang sednag berjalan masih 
diselidiki. 
3. Program yang baik, yang menunjukkan teknik yang tepat dan isi yang 
menarik harus disiapkan. Walaupun untuk membengun kedua hak itu dalam 
wujud satu program sulit sekali, namun hal itu harus berjalan. Ahli pelajaran 
biasanya tidak ahli dalam penyusunan program, sedangkan ahli teknologi 
pembuat program kurang ahli dalam bidnag studi, maka diperlukan ahli 
pendidikan yang baru dan terampil dalam hal itu. 
Berhasil atau tidaknya kurikulum pendidikan yang telah direncanakan/ 
ditetapkan, kuncinya adalah terletak pada proses belajar-bengajar sebagai ujung 
tombak dalam mencaai sasaran. Oleh karena itu,, proses belajar-mengajar yang 
terencana, terpola, dan terprogram secara baik dan sesui dengan rambu-rambu 
yang ada dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP), merupakan ciri-
ciri dan indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh sebab itu, kuncinya 
adalah guru harus menguasi dan memiliki kemampuan dalam : 
1. GBPP 
2. Materi Pelajaran 
3. Model Pengajaran 
4. Desain Pangajaran  




6. Penilaian hasil belajar (evaluasi). 20 
Telah kita ketahui bersama, bahwa landasan psikologi pengajaran 
berprograma adalah psikologi belajar aliran behaviorisme, yakni memandang 
belajar dalam hubungan perilaku yang bisa diamanati, konsep aliran ini adalah 
hubungan S-R (Stimulus-Respons), artinya, perilaku manusia merupakan fungsi 
dari stimulus dan respons. Bilamana seseorang dihadapkan kepada stimulus, 
maka ia akan memberikan responya, dan perubahan perilaku akan terjadi kalau 
terjadi perubahan dalam hubungan antara S-R. dengan demikian proses belajar-
mengajar akan terjadi bila ada “penguatan” atau “ Pelemahan” hubungan S-R. 
Dalam hubungan ini Edward L. Thorndike mengajukan hukum-hukum 
asosiasi yang dapat memperkuat hubungan stimulus-respons yakni : 
1. Law of Effect. Jika hubungan antara S-R berlangsung dalam suasana 
memuaskan, maka hubungan itu akan lebih kuat. Sebaliknya, bila hubungan 
S-R menjadi lemah. 
2. Law of Exercise. Hubungan S-R akan lebih kuat bila sering dilatih dan akan 
lemah jika tidak dipergunakan. 
3. Law of Readiness. Dalam memperlajari sesuatu, orang harus siap untuk 
memberikan respons yang berhasil. Kesiapan yang dimaksud adalah 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, serta motivasi untuk memberikan 
respons. 
                                                 
20 Safruddin Nurdin, Guru Profisional dan Implementasi Kurikulum. (Jakarta : PT. Ciputat 




Maka hubungan stimulus respons ini menjadi dasar dan prinsip dalam 
pengajaran berprograma sebagai salah satu teori pengajaran yang efektif terhadap 
usaha untuk merangsang minat belajar siswa.21 
Metode mengajar berprograma telah melahirkan berbagai jenis alat 
(denice) dari bentuk buku yang isinya disusun tidak secara tradisional tetapi 
nampak lebih campur-aduk, karena kontiunitas bahan tidak sejalan dengan urutan 
halaman buku (scrambled book), sampai pada alat-alat yang berbentuk kotak-
kotak dari karton, atau alat-alat yang digerakkan dengan tangan, atau yang bekerja 
melalui sistem elektronik yang memiliki berbagai kemungkinan, dengan harga 
yang tinggi dengan hanya tujan merangsang minat siswa dalam belajar. Dengan 
memperhatikan jenis alat-alat penagajaran ini, akan terlihat bahwa memang ada 
keuntungan-keuntungan tertentu yang mungkin dicapai lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan metode belajar yang biasa, yakni tanpa dengan alat-alat 
tersebut. 
Dari sini, pertama kali dapat kita lihat pada penerapan prinsip belajar yang 
menegaskan bahwa peristiwa belajar berlangsung lebih cepat apabila murid 
terlibat aktif dalam pengolahan pelajaran. Alat pengajaran berprograma tidak 
dapat didengar atau dilihat saja, murid harus melibatkan diri. Alat berprograma 
menekankan pada perumusan jawaban, tidak menerapkan pengenalan repons 
tertentu, seringkali hal ini dilakukan disekolah sehingga murid-murid memiliki 
kebiasaan hanya mencari jawaban yang kompesionil dan tradisionil. 
                                                 




Selanjutnya, peristiwa belajar akan diperkuat dan nilainya akan 
dipertinggi, apabila murid segera mengetahui apakah konsepsinya menurut 
respons tertentu benar (disebut ganjaran) dan salah (hukuman) dan pada alat 
pengajaran berprograma memberikan hal tersebut.22  
Selain itu, didalam kegiatan belajar mengajar hasil belajar merupakan 
tujuan yang igin dicapai setelah mengalami proses belajar mengajar atau setelah 
pengalaman interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan 
dan akan menimbulkan perolehan tingkah laku yang bersifat relative menetap dan 
tahan lama, yang mana semua itu bisa didapatkan apabila siswa sebagai objek 
sekaligus subjek pendidikan, dan juga memiliki minat yang tinggi dalam 
mengikuti proses pembelajaran itu sendiri. 
Allah SWT berfirman dengan tegas dalam Al-qur’an Surat Ar-ra’du ayat : 
11, yang berbunyi ;  
ْﻢِﻬِﺴﹸﻔْﻧﹶﺄِﺑ ﺎَﻣ ﺍﻭُﺮِّﻴَﻐُﻳ ﻰَّﺘَﺣ ٍﻡْﻮﹶﻘِﺑ ﺎَﻣ ُﺮِّﻴَﻐُﻳ ﻻ َﻪّﹶﻠﻟﺍ ّﹶﻥِﺇ  
 
Artinya : “ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kau, 
sehingga mereka merubah yang ada pada mereka sendiri”.  (Q.S. Ar-ra’du : 
11).23 
Dengan demikian, didalam ajaran islam sendiri juga terdapat konsep 
tentang dorongan seseorang agar mempunyai minat dalam belajar, karena dalam 
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menempuh segala sesuatu di dunia ini seseorang harus mempunyai gairah/ 
keinginan akan adanya suatu perubahan pada dirinya yang mana perubahan 
tersebut adalah sesuatu yang menjadi tuntutan yang tidak dapat ditinggalkan. 
Oleh karena itu, sebagai upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa, 
hendaklah seorang guru memberikan dorongan (stimulus) dalam proses belajar 
mengajar, agar siswa-siswanya dapat meningkatkan belajar secara aktif, efektif 
dan efesien. 
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar, khususnya pada bidang studi 
PAI, maka guru agama dituntut untuk dapat menggunakan metode dan model 
pengajaran yang tepat. Oleh karena itu, salah satu usaha guru dalam rangka 
meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi PAI adalah dengan 
menggunakan model pengajaran berprograma (learning program). Menurut M. 
Nasution pengajaran berprograma, merupakan tindakan untuk dapat merumuskan 
suatu soal dengan mencari jawaban pada soal yang lain, dalam pengajuan suatu 
soal siswa diberikan kesempatan menganalisis soal tersebut sehingga dapat 
menentukan kemampuannya selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung. Dari hal tersebut menunjukan kegiatan pengajuan soal dapat 
melibatkan aktifitas mental siswa, dimana siswa mencoba menyelidiki rumusan 
suatu soal, kemudian membicarakan dan menyelesaikan suatu soal itu untuk dapat 





Disamping itu menurut para ahli, yang dikutip oleh Tatag Yulia Eko 
Siswono, menjelaskan bahwa metode pengajaran soal dapat : 
1. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap 
pelajaran, sebab ide-ide siswa  dicobakan untuk memahami masalah yang 
sedang dikerakan dan dapat meningkatkan performennya dalam memecahkan 
masalah. 
2. Membantu siswa bersikap kritis dan kreatif 
3. Dapat mempromosikan semangat ingkuiri dan membentuk pikiran yang 
berkembang fleksibel. 
4. mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam proses belajar 
mengajar. 
5. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah, sebab pengajuan soal 
memberikan penguatan-penguatan dan memperkaya konsep-konsep dasar. 
6. Menghilangkan kesan keseraman dan kekakuan dalam belajar. 
7. Memudahkan siswa dalam mengungat materi pelajaran 
8. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran 
9. Membantu memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 




Maka dari itu, penggunaan metode pengajaran berprograma sangat penting 
dalam memberikan pemahaman yang baik serta untuk meningkatkan efektifitas 
minat belajar siswa terutama bidang studi PAI.24 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan 
model pengajaran berprograma (lerning program) sangat efektif dalam 
meningkatkan minat belajar siswa terutama dalam bidang studi PAI. 
                                                 








A. Jenis atau Bentuk Penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (fiel 
reseac), yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di 
lapangan. 
Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yakni penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
dengan bentuk penelitian kuantitatif. Dimana penelitian ini, merupakan penelitian 
yang menggunakan pendekatan deduktif-induktif.1 
Peneliti menggunakan bentuk penelitian kuantitatif atas dasar berangkat 
dari suatu teori dan gagasan para ahli tentang bentuk penerapan model pengajaran 
berprograma di sekolah, dalam mengefektifkan minat belajar siswa terutama 
bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan, yang kemudian dikembangkan 
menjadi permasalah-permasalahan yang diajukan untuk memperoleh kebenaran 
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B. Rancangan Penelitian. 
Rancangan penelitian, diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 
tujuan penelitian.2 
Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
diskriptif dan survai ke obyek penelitan, kemudian disempurnakan dengan 
penelitian korelasional antara variabel-variabel yang terlibat yaitu tentang proses 
pengajaran berprograma dan minat belajar siswa terutama bidang studi PAI di 
sekolah yang akan diteliti, yaitu di SMP negeri 2 tutur pasuruan dengan 
melibatkan pihak-pihak yang terkait, seperti kepala sekolah, dan juga, guru, 
terutama disini guru mata palajaran agama atau PAI, dan siswa-siswi di SMP 
negeri 2 tutur pasuruan.  
C. Populasi dan Sampel. 
1. Pengertian Populasi : 
Menurut Sutrisno Hadi, populasi adalah keseluruhan penduduk yang 
dimaksudkan untuk diselidiki atau jumlah penduduk atau individu yang paling 
sedikit mempunyai sifat yang sama.3 
Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, yang dinamakan populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.4 
                                                 
2 Ibid……….,h. 15 
3 Sutrisno Hadi, M.A, Statistik II, (Yogayakarta : Andi Offset, 1989), h. 220. 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka 






Maka dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh 
siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan dan semua pihak yang terlibat. 
2. Pengertian Sampel : 
Menurut Matthew B. .Miller, sampel adalah usaha menemukan 
keseragaman dan sifat umum dunia sosial dan kegiatan dilakukan secara terus 
menerus dan berulang oleh peneliti lapangan.5 
Menurut Sumardi Suryobroto, sampel adalah cara-cara untuk 
memperkecil kekeliruan generialisasi dari sample kepopulasi.6 
Jadi, sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu 
untuk diambil sebagai wakil dari populasi yang ada.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan cara randem dari 
tiga kelas, yaitu pada kelas delapan A, B dan C, di SMP Negeri 2 tutur 
pasuruan dengan alasan bahwa, guru agama menerapkan proses pengajaran 
berprograma kesemua kelas itu, kemudian peneliti ingin mengetahui 
keefektifan model pengajaran yang telah diterapkan, terhadap minat belajar 
ditiap masing-masing kelas. Karena tiap kelas jumlah muridnya terlalu banyak 
untuk diteliti, maka peneliti hanya menggunakan wakil (sampel) dari tiap-tiap 
kelas, yaitu untuk kelas VIII-A, tiga belas orang, kelas VIII-B, tiga belas orang, 
dan kelas VIII-c dua belas orang. 
 
                                                 
5 Matthew B. Miller, A. Michael Huberman, Analisi Data Kualitatif, Universitas Indonesia, h. 
89. 






 D. Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian, adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaanya kebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah.7 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrument seperti, 
menggunakan angket, interview (wawancara), pengamatan (observasi) dan 
dokumentasi, instrument ini digunakan terhadap obyek penelitian, yaitu pada 
sumber-sumber (objek) penelitian , diantaranya pada siswa kelas delapan A, B, 
dan C, guru PAI, kepala sekolah dan juga pihak--pihak yang terlibat lainya. 
E. Pengumpulan data. 
Tahap pengumpulan data, dilakukan oleh peneliti mengacu pada kriteria-
kriteria yang di buat oleh peneliti, sebagaimana di susun dalam instrumen 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data 
dengan beberapa cara sebagai berikut :  
1. Metode Angket, adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik kuesioner pilihan ganda (koesioner tertutup). 
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2. Wawancara (Interview), adalah sering juga disebut dengan wawancara atau 
koesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik interviw terpimpin. 
3. Pengamatan (Observasi), adalah suatu aktifitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi non-sistematis. 
4. Dokumentasi adalah adalah penelitian dengan menggunakan barang-barang 
tertulis didalam menggunakan metode dokumentasi, penelitian ini 
menggunakan teknik metode dokumentasi pedoman dolimen dan check-list.8 
Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti hanya didampingi oleh dua 
orang, guru agama yaitu bapak Rapi’i, S. Ag dan kepala sekolah SMP negeri 2 
tutur. Peneliti melaksanakan penelitian ini selama dua minggu, yaitu pada 
tanggal 18 mei sampai dengan tanggal 30 mei 2009, setiap hari mulai pukul 
07.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. 
F. Analisis Data. 
Untuk membuktikan ada tidaknya efektifitas pengajaran berprograma 
terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur, maka 
dalam penelitian ini diperlukan analisis data. 
Adapun metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data 
tentang pengajaran berprograma terhadap minat belajar siswa, atau untuk 
                                                 







menjawab rumusan masalah nomor satu dan nomor dua, yaitu dengan 
menggunakan rumus prosentase : 
P =    F   x 100 % 
         N 
Keterangan :  
P : Angka prosentase 
F : Frekuwensi 
N : Jumlah responden.9 
Kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan kreteria sebagai berikut : 
76 % - 100 %       = Baik 
56 % - 75 %         = Cukup 
40 % - 55 %         = Kurang Baik 
Kurang dari 40% = Tidak Baik 
Kemudian yang dimaksud dengan teknik analisis data, adalah cara yang 
dipergunakan oleh peneliti untuk menganalisis data dari hasil penelitian. 
Sehubungan dengan jenis data yang diperoleh, maka penelitian ini dipakai dua 
teknik analisis, yaitu : 
1. Analisa kualitatif, untuk menganalisa jenis data kualitatif dengan 
menggunakan metode induktif. Yaitu dengan memberi kesimpulan 
sementara dengan sebuah nilai dengan uraian kecil tentang objek penelitian.  
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2. Analisis kuantitatif, untuk mengunakan jenis-jenis penelitian data 
kuantutatif, dalam hal ini penulis menggunakan data dengan teknik 
"Korelasi Product Moment" yaitu10, dengan mencari standart deviasi tiap 
variable dengan cara di bawah ini : 
SDx = 
N
X∑ 2  dan  SDy =
N
Y∑ 2  kemudian dicari nilai “rxy” produc 
moment dengan rumus : 





Keterangan :  
rxy : Angka indek korelasi "r" Product Moment. 
N  : Number of Cases. 
∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skot x dan skor y 
SDx : Standart deviasi variabel x dan  SDy : Standart deviasi variabel y. 
Peneliti menggunakan rumus ini dengan alasan bahwa, penelitian ini hanya 
mengambil beberapa sampel dari tiap kelas sebagai perwakilan yaitu kelas 
delapan A, B, dan C, yang tiap kelasnya diambil 13, 13 dan 12 orang siswa dari 
ketiga kelas tersebut, dengan jumlah keseluruhan 38 orang sampel, sehingga 
mudah dalam perhitungan dan penganalisisan data. Setelah rumus ditentukan, 
lalu dipersiapkan langkah  untuk mencari atau menghitung angka indeks 
korelasi "r" product moment berdasarkan skor aslinya, maka langkah yang 
ditempuh berturut-turut adalah :  
                                                 






a. Menyiapkan tabel kerja, yang terdiri  enam kolom : 
1 ). Kolom 1 : Subjek. 
2 ). Kolom 2 : Skor variable x 
3 ). Kolom 3 : Skor variable y 
4 ). Kolom 4 : hasil perkalian antara skor variable x dab variabek y atau xy. 
5 ). Kolom 5 : x 2 
6 ). Kolom 6 : y 2 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat  sebagai berikut : 
TABEL : I 
PERHITUNGAN MENJADI ANGKA INDEKS 
KORELASI "r" PRODUCT MOMENT 
SUBYEK X Y XY X2 Y2 
 
b. Mencari angka korelasinya dengan rumus tersebut diatas . 
c. Meberikan interprestasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan. 
Berdasarkan cara perhitungan pembuktian hipotesa diatas, dapat diketahui 
nilai rxy, dan adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha) yang 
mengatakan efektif atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesa nihil (Ho) 
tidak efektif atau ditolak, maka dalam hal ini harus diadakan perbandingan 
dengan “rt” yaitu dengan mencari “df” atau “db”  (derajad bebasnya) dengan 
rumus sebagai berikut: 










df : Degrees of freedom 
N : Number of Cases (Jumlah responden) 
nr : Banyaknya variable yang dikorelasikan.  
Setelah df diketahui, maka dapat diinterpretasikan ke “r” product moment, 
bila tidak ada maka dicari angka yang paling dekat setelah itu bisa 
dikonsultasikan pada taraf signifikasi 5% dan pada taraf 1%, dan hasilnya dapat 
diketahui bahwa kalau rxy lebih besar dari “rt” maka hipotesa kerja (Ha) 
diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak begitu pula sebaliknya. 
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil yang 
diperoleh dari rxy pada jumlah rata-rata (N), maka hasilnya juga bisa 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” secara kasar sebagai berikut : 
TABEL : II 
TABEL INTERPRETASI NILAI “r” PRODUCT MOMENT 
 
Besarnya nilai Interpretasi 
Antara 0,800 s/d 1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,600 s/d 0,800 Tinggi 
Antara  0,400 s/d 0,600 Cukup 
Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah 








Dan selanjutnya, karena teknik analisis data yang di pergunakan adalah 
teknik analisis data kuantitatif mengingat bahwa data yang di peroleh dari 
penelitian ini juga adalah data bersifat kuantitatif. Maka hasil-hasil analisis data 
yang diperoleh dari teknik analisis kuantitatif selanjutnya di interprestasikan.  
Dari hasil interprestasi terhadap data yang telah di analisis itu, selanjutnya 
dapat di tarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang dapat 
memberikan penjelasan dan gambaran atau deskripsi serta kesimpulan tentang 
efektifitas pengajaran berprograma (leraning program) terhadap minat belajar 








LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Dan Gambaran Umum Objek Penelitian. 
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
SMP N 2 Tutur berdiri pada tanggal 21 Juli 2000 di desa kalipucang 
kec.Tutur kab. Pasuruan. Sekolah ini merupakan sekolah yang pada mulanya 
adalah sekolah satu atap, dimana proses belajar mengajar dilaksanakan di 
kelas kecil sekolah dasar negeri yaitu SD negeri kalipucang III  kec. Tutur 
kab. Pasuruan di sebuah desa, karena berada di kaki pegunungan tengger 
bromo, yang juga udaranya sangat dingin. 
Sekolah ini dibangun atau didirikan dengan tujuan merealisasikan dan 
melaksanakan program pemerintah, yaitu program wajib belajar sembilan 
tahun yang sangat giat-giatnya digalakkan pada saat itu. Pemerintah dan 
lembaga-lembaga di sekitar mempunyai harapan dengan adanya sekolah 
tingkat menengah yang dapat terjangkau dan mudah diikuti proses 
pendidikanya oleh masyarakat setempat, dan semua masyarakat pada 
umumnya.  
Pada awalnya, sekolah ini digunakan sebagai lembaga yang menarik para 
peserta didik terutama kelas enam sekolah dasar kalipucang III, agar mereka 
dapat melanjutkan sekolah kejenjang berikutnya yaitu Sekolah Menengah 








melanjutkan sekolahnya. Pada saat itu sekolah yang dijadikan peserta pertama 
kali adalah siswa di sekolah yang jumlahnya 30 orang yaitu siswa yang sudah 
lulus di sekolah dasar negeri kalipucang III diharuskan melanjutkan ke SMP 
yang berada satu atap dengan SD tempat mereka belajar dulu. Bagi siswa 
yang tidak mau atau ada halangan lain dan tidak sekolah lagi maka harus 
mendapat surat keterangan resmi dari kepala desa setempat. Apabila tidak 
ada, maka ijazah SDnya tidak dapat diambil dan siswa yang bersangkutan 
otomatis tetap menjadi siswa SMP satu atap itu. 
Sejak didirikanya SMP ini, peran pemerintah  setempat dan juga komite 
sekolah sudah mempunyai niatan untuk menjadikan SMP satu atap itu 
menjadi SMP negeri 2 tutur sebagai pengembangan dari SLTP negeri 1 tutur 
yang sudah maju dan berkualitas yang berada didaerah padat penduduk dan 
strategis dekat jalan raya tepatnya di desa tutur kec. Tutur  kab. Pasuruan. 
Sebelum berdiri menjadi sekolah resmi, sekolah ini kepengurusan 
dilaksanakan oleh lembaga SD satu atap yang ditempati dan 
pengorganisasiannya mengikuti SLTP negeri 1 Tutur serta bekerjasama 
dengan lembaga sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di sekitar sekolah itu. 
Karena pada setiap tahun jumlah peserta didik di sekolah itu mulai bertambah 
banyak, setiap tahunya naik sebesar 60% dari jumlah mula-mula hingga 
mencapai siswa 200 lebih. Pada tahun 2004, pemerintah kabupaten pesuruan 






yang luasnya sekitar 7000 m2 yang lokasinya tidak jauh dari sekolah atap 
tempat pertama kali sekolah SMP itu dirintis. 
Sekolah SMP negeri 2 tutur merupakan sekolah resmi pemerintah. 
Kepemilikan tanah adalah milik pemerintah dengan status tanah saham 
dengan luas 7.546 m2, luas tanah yang terbangun 1.605m2, luas tanah siap 
bangun 5.941 m2 yang berada dilokasi yang strategis perbatasan antara 
beberapa desa dan juga mudah dijangkau. 
Lokasi sekolah ini tepatnya berada di dusun jelak desa kalipucang 
kecamatan tutur kabupaten pasuruan propensi jawa timur, dengan batasan-
batasan daerah desa sebagai berikut : 
Batas utara  : Desa Kalipucang 
Batas selatan  : Desa Andonosari 
Batas timur  : Desa Janjang Wulung 
Batas barat  : Desa Pungging 
Sekolah ini sudah terakreditasi B dengan status sekolah negeri dengan 
jumlah dana selama dua tahun terakhir mencapai Rp. 379.275.456,- serta 
memiliki personil atau warga sekolah sekitar 450 orang baik sebagai siswa, 
guru serta staf tata usaha. 
2. Visi dan Misi SMP negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Sebuah organisasi atau lembaga tentunya mempunyai tujuan dan harapan-
harapan yang ingin dicapai sebagai bentuk ungkapan kejelasan suatu lembaga 






maka Visi SMP negeri 2 tutur adalah berbudi, berprestasi dan berseri, 
maksudnya : 
a. Berbudi adalah sebagai sebuah lembaga SMP negeri 2 tutur mempunyai 
harapan agar dimanapun orang menyebutnya sekolah ini terkenal dengan 
budi yang luhur. 
b. Berprestasi adalah sebagai suatu lembaga pendidikan yang berstatus 
negeri mempunyai harapan agar semua personil didalam sekolah ini 
memiliki prestasi yang tinggi dan tidak kalah dengan lembaga-lembaga 
pendidikan yang lain. 
c. Berseri adalah suatu harapan dari sekolah agar dengan adanya lembaga 
pendidikan ini melahirkan orang-orang yang selalu menjaga kualitas 
lembaga dengan sebaik-baiknya, sehingga dipandang masyarakat sekolah 
ini berseri-seri. 
Misi SMP negeri 2 tutur kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan sosialisasi pendidikan kepada masyarakat dengan 
bekerjasama dengan tokoh masyarakat dan SD atau MI sekitar sehingga 
masyarakat sadar pendidikan. 
b. Menumbuhkan kepedulian sosial antar warga sekolah sehingga tercapai 
hubungan yang harmonis. 
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa 






d. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
e. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal. 
f. Menumbuhkan kecintaan warga sekolah terhadap lingkungan sehingga 
tercipta lingkungan yang indah dan sehat. 
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Sekolah menengah pertama (SMP) negeri 2 tutur sebagai suatu lembaga 
pendidikan yang bisa dikatakan baru saja berkembang tentunya didukung dan 
dilaksanakan oleh peran masing-masing warga sekolahnya. Mereka sudah 
memiliki tugas masing-masing untuk bagaimana suatu organisasi itu berjalan 
sesuai aturan-aturan yang berlaku. Oleh karena itu, SMP negeri 2 tutur 
membentuk sebuah struktur organisasi berdasarkan aturan yang ada dan sudah 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya meskipun struktur organisasi ini 
kebanyakan kepengurusanya masih ditentukan dengan rapat lokal antara 
sekolah dan komite, sehingga kepengurusan sekolah masih banyak dipilih 
sendiri oleh sekolah dan komite hanya beberapa orang yang ditunjuk oleh 
pemerintah. 
Sekolah ini dipimpin atau di kepalai seorang kepala sekolah dan 






kebidangan serta kelompok guru mata pelajaran, yang tercantum didalam 
tabel sebagai berikut : 
TABEL : III 
Struktur Kepengurusan Organisasi Sekolah SMP N 2 Tutur 
a. Kepala sekolah 
No. Jabatan Nama L / P Usia Pend.Akhir Ms. Kerja 
1 Kepala Sekolah Sujono, S.Pd L 43 S1 15 th 
2 Wakil Kepala Rapi’I, S.Ag L 37 S1 8 Th 
b. Urusan-urusan. 
No Jabatan Nama L / P Usia Pend.Akhir Ms. Kerja
1 Ur. Kurikulum Nurul Hadayahti,S.Pd P 38 S-1 5th 
2 Ur. Humas Dra. Eni Susiani P 42 S-2 5th 
3 Ur. Kesiswaan Esti Dwi Utami P 37 S-1 8th 
4 Ur. Sarana-Pra Slamet Budi N, S.E L 33 S-1 5th 
c. Kebidangan. 
No Jabatan Nama L / P Usia Pend.Akhir Ms. Kerja
1 BK/ BP Yenny YudhiaA S.Pd P 30 S-1 3th 
2 Laboratorium Luluk Rohmah S. Pd P 39 S-1 5th 
3 Tata Usaha Ipdwiyah Titing, S.E P 32 S-1 5th 








4. Keadaan Guru dan Karyawan. 
Sebuah sekolah tentunya adanya sejumlah guru dan karyawan sekolah 
yang bekerja sama untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya dan diharapkan dapat mendukung terlaksananya keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan dengan sebaik-baiknya. 
Maka dari itu, di SMP negeri 2 Tutur ini guru dan karyawan dapat 
diketahui melalui tabel dibawah ini : 
 TABEL : IV 
Tabel Keadaan Guru dan Karyawan Sekolah 
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5. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan 
Meskipun sekolah ini masih terhitung baru dibangun dan diresmikan, akan 
tetapi peminat dan siswa yang masuk ke sekolah ini semakin tahun semakin 
bertambah dengan sangat pesat, yang mana pada tiga tahun terakhir jumlah 









TABEL : V  














2006/2007 120 120 81 56 257 
2007/2008 130 126 87 78 291 
2008/2009 122 122 113 85 320 
Sedangkan jumlah dan prosentase siswa drop-out sejak tahun 2004 hingga 
2008 dapat kita lihat dengan tabel dibawah ini : 
TABEL : VI 
Jumlah dan Prosentase Siswa Droup-out SMP Negeri 2 Tutur 
Pasuruan 
 
No Kelas 2004-2005 2005-2006 2006-2007 2007-2008
1 VII 13 22 23 6 
2 VIII 3 2 3 - 
3 IX - 3 - 2 
 Total (%) 14,41% 13,64% 12,94% 2,81% 
Gambaran berikutnya tentang keadaan siswa SMP negeri 2 tutur adalah 
tentang keadaan prestasi yang pernah diraih baik akademik (UAN) atau non 
akademik yang merupakan hasil dari prestasi yang diraih oleh para out put 
dari siswa SMP negeri 2 tutur pasuruan dengan perolehan rata-rata nilai mata 







TABEL : VII 
Prestasi Akdemik dan Non-akademik SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan 
 
Rata Peringkat rata-rata UAN dan Prestasi Lomba. 
No. Nama Prestasi Tahun Tingakat/Peringkat 
1. Peringkat rata-rata NUAN 2007-2008 Negeri&swasta (47)
2. Lomba Karya Tulis Ilmiyah 2007-2008 Kab/kota (Hrpn III) 
Kemudian untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan siswa-siswi di 
SMP negeri 2 tutur pasuruan, tentang keadaan ekonomi serta latar belakang 
No. Mata Pelajaran Tahun 2006-2007 Tahun 2007-2008 
1 Bahasa Indonesia 7,75 7,01 
2 Matematika 6,33 8,07 
3 Bahasa Inggris 7,84 8,18 
4 Ilmu Pengetahuan Alam 7,16 8,04 
5 Ilmu Pengetahuan Sosial 7,07 7,05 
6 Pendidikan Agama Islam 7,01 7,36 
7 Pkn 7,12 7,40 
8 Kertangkes 7,75 7,63 
9 Penjaskes 7,38 7,42 
10 Komputer 7,71 7,45 
11 Pembukuan/ Tata Busana 7,66 7,49 






sosial orang tua mereka, maka dapat diketahui melalui pekerjaan, pengasilan 
dan tingkat kesejahteraan orang tua/ wali mereka dari tabel berikut : 
TABEL : IX 
Latar belakang, Penghasilan dan Kesejahteraan Orang Tua Wali 
Siswa-Siswa SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
 
No. Pekerjaan Prosentase (%) 
 1. PNS 2,3% 
2. TNI/POLRI -- 
3. Petani 87,21% 
4. Swasta 6,56% 
5. Nelayan -- 
6. Politisi (DPR) -- 
7. Perangkat Desa 0,22% 
8. Pedagang 1,97% 
9. Kuli -- 
Penghasilan orang tua / wali siswa 
No. Penghasilan (%) No T. Kesehjateraan (%) 
1. < Rp.500.00,- -- 1. Pra Sejahtera -- 
2. Rp.500.000-Rp.1000.000,- 88,98 2. Sejahtera I 88,98 
3. Rp.1000.000-1.500.000,- 8,7 3. Sejahtera II 11,04 
4. Rp. 1.500.000-2.000.000,- -- 4. Purna Sejahtera -- 






6. Keadaan Sarana dan Prasarana. 
Untuk menjamin kualitas kenyamanan sebuah sekolah harus ditunjang 
dengan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan baik, sehingga semua 
warga sekolah dapat menggunakan fasilitas itu sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan dalam menjalankan semua proses kegiatan dalam lembaga 
pendidikan itu sendiri. 
Di SMP negeri 2 tutur, dapat digambarkan keadaan sarana dan prasarana 
yang dimilikinya baik berupa ruangan atau gedung maupun keadaan lapangan 
olah raga dan upacara, yang dapat kita diketahui melalui tabel dibawah ini 
sebagai berikut : 
TABEL : X 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Tutur 
 
No. Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi. 
1 Kepala Sekolah 1 3x7 Baik 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 3x3 Baik 
3 Guru 1 6x7 Baik 
4 Tata Usaha 1 6x4 Baik 
5 Tamu 1 3x3 Baik 
6 Perpustakaan 1 7x12 Baik 
7 Lab. IPA 1 8x15 Baik 






9 Serba guna / Aula 1 8x18 Baik 
10 Gudang 1 2x2 Baik 
11 KM/ WC Guru 3 6x3 Baik 
12 KM/ WC Siswa 6 6x6 Baik 
13 BK 1 4x6 Baik 
14 UKS 1 4x6 Baik 
15 Osis 1 4x6 Baik 
16 Kantin 1 6x6 Baik 
17 Musholah 1 9x9 Baik 
18 Parkir 1 9x9 Baik 
19 Lapangan Voly 1 8x6 Sedang 
20 Lapangan Upacara 1 10x15 Sedang 
 
B. Proses Pelaksanaan pengajaran Berprograma (Learning Program) dan 
Minat Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
1. Pelaksanaan Pengajaran Berprograma di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Kurikulum pendidikan agama yang dipakai di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan adalah KTSP, berpedoman pada dinas pendidikan nasional 
(DIKNAS). Setiap minggunya pelajaran pendidikan agama diberikan dua jam 







Pendidikan agama diajarkan di SMP negeri 2 Tutur mempunyai tujuan 
yaitu ingin siswa-siswinya memahami, mengerti  serta menjalankan agama 
sesuai ajaranya dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai kebahagiaan, 
ketentraman dan keselamatan di dunia dan di akhitrat. Adapun model dan 
metode pengajaran dan pembelajaran yang dipakai disesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan, ada kalanya dengan ceramah, diskusi, tanya jawab 
dan model serta metode pembelajaran lain. Diantaranya model pengajaran 
berprograma (learning program). 
Dalam bab II penelitian ini, telah kita ketahui bersama pengertian, 
makna dan semua tentang model pengajaran berprograma secara jelas dan 
ringkas, sedangkan dalam pelaksanaanya model pengajaran berprograma ini 
telah penulis dapatkan dari hasil observasi langsung, interview, dan 
dokumentasi dengan beberapa pihak, kemudian diketahui dengan beberapa 
tahapan sebagai berikut : 
a. Persiapan. 
Tahapan persiapan pengajaran berprograma ini. Pertama, dilakukan 
oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini guru pendidikan agama islam 
(GPAI) beliau menyiapkan segala keperluan saat mengajar diantaranya 
RPP (rancangan persiapan pembelajaran) tentang meteri yang akan 
disampaikan kepada siswa, dalam RPP disebutkan beberapa poin penting 
diantaranya persiapan penggunaan model pengajaran yang tepat pada 






makanan yang halal dan makanan yang haran yaitu materi kelas VIII 
semester genap dengan waktu 2 kali pertemuan atau 4 x 45 menit (4 jam 
pelajaran) sedangkan model yang digunakan model pengajaran 
berprograma pola bercabang. 
Untuk menggunakan model pengajaran berprograma dengan pola 
bercabang (bingkai-bingkai) pada materi ini, guru PAI menyiapkan 
beberapa soal-soal yang ditulis dalam bentuk bingkai-bingkai yang mana 
disusun dengan nomor-nomor tertentu yang dalam setiap nomor itu 
merupakan jawaban atas pertanyaan dari soal di nomor lainya, dengan 
batasan nomor soal lima-lima, setelah itu setiap soal tadi digunting untuk 
dibagikan kepada setiap siswa untuk di diskusikan jawabanya di kelas. 
Selain itu, guru juga menyiapkan spidol dan kertas karton, untuk persiapan 
siswa menulis atas jawab yang mereka anggap benar serta tepat di depan 
kelas. Kedua, persiapan siswa-siswi adalah belajar dirumah dengan 
menghafal poin-poin tertentu sebagai persiapan pelajaran besuknya. 
b. Pelaksanaan. 
Setelah pelajaran agama dimulai guru memberikan pembukaaan, 
motivasi, bahan pelajaran serta menerangakan metode pengajaran yang 
akan dipakai pada pertemuan itu dengan sangat jelas.  
Setelah tahapan awal pembukaan pelajaran dimulai kemudian guru 
langsung membagikan kertas-kertas yang berisi soal-soal yang tiap soal 






siswa untuk dibaca, dipahami serta dicari jawabanya di dalam LKS atau 
buku paket agama, setelah 15 menit guru menunjuk lima siswa ke depan 
untuk membacakan soalnya masing-masing serta jawabanya, kemudian 
yang lain konsentrasi memperhatikan dan mengingat jawabanya. Setelah 
selesai semuanya ke lima siswa kembali ketempat duduk dan guru 
melemparkan suatu pertanyaan lagi yang sesuai dengan soal sebelumnya 
dan ditunjuk ke siswa lain yang belum maju untuk menjawab pertanyaan 
itu dengan menulis nomor soal saja di kertas kerton yang telah disiapkan.  
c. Evaluasi. 
Pada tahapan ini, guru agama menyeleksi jawan-jawaban yang telah di 
tulis di karton dari setiap jawaban siswa yang menulisnya, kemudian 
siswa tadi disuruh mengulang dan menjelaskan kembali soal serta jawaban 
yang telah ditulisnya, bila jawaban serta penjelasanya salah maka siswa itu 
belum memahami materi atau maksud dari materi yang dipertanyakan 
dalam soal-soal tadi sehingga memudahkan guru menerangkan materi 
yang belum dipahami itu kembali.1 
2. Minat belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Dalam minat belajar siswa ini, menyangkut : 
a. Sikap siswa di dalam kelas dan perhatian atau minatnya dalam mengikuti 
pelajaran pendidikan agama islam. 
                                                 
1 Rapi’I, Perengkat Pembelajaran (RPP) kelas VIII bab 7 Smtr genap, (Pasuruan : Catatan 






b. Ketaatanya pada guru. 
c. Keikutsertaan atau partisipasi siswa terhadap kegiatan ekstra. 
Data yang diperoleh peneliti mengenai minat belajar siswa tehadap bidang 
studi pendidikan agama islam yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
pengamatan, bahwa menurut guru agama yang diwawancarai mengatakan :  
“Minat belajar siswa terhadap pendidikan agama islam sangat antusias 
artinya, mereka sadar bahwa pendidikan agama berguna bagi kehidupan 
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, mereka berusaha mempelajari 
pendidikan agama islam dengan sebaik-baiknya untuk bekal mereka di 
masyarakat”.2 
 
Tentang ketaatan siswa terhadap guru khususnya bidang keagamaan 
peneliti amati juga sangat baik, dimana siswa sangat patuh, hormat dan taat 
kepada guru, ini bisa dilihat dari hubungan yang baik dan akrab antara guru 
dan siswa saat berkomunikasi baik di dalam maupun di luar kelas, yang 
menunjukkan bahwa siswa kepada guru tidak terpaksa.  
Kemudian partisipasi siswa khususnya dalam kegiatan keagamaan peneliti 
lihat juga sangat baik, dimana kegiatan keagamaan yang berlangsung 
diantaranya mengaji al-qur’an sebelum pelajaram dimulai, sholat dluha 
bersama saat istirahat dengan berjamaah, diskusi dan tanya jawab soal agama 




                                                 






C. Penyajian Data, Analisis Data dan Pengujian Hipotesa. 
1. Penyajian Data. 
Di dalam setiap penelitian, penyajian dan analisis data merupakan hal 
yang sangat penting, baik dan tidaknya hasil suatu penelitian ditentukan oleh 
bagaimana mengelola data yang telah terkumpul sehingga memudahkan 
perhitungan dan penganalisaan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, sebelum 
penulis menyajikan dan menganalisa data yang telah terkumpul terlebih 
dahulu penulis mengklasifikasikan data tersebut sesuai dengan indikator dan 
variabel yang diukur, sebagai berikut : 
a. Penyajian Data Tentang Pengajaran Berprograma (Learning Program). 
Pada saat penelitian berlangsung, kami menggunakan metode 
interview terpimpin dan  observasi langsung, dimana audien sebagai objek 
secara keseluruhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. 
Dalam hal ini, peneliti melaksanakannya pada saat siswa-siswi mengikuti 
pelajaran agama pada saat materi tentang makanan yang halal dan 
makanan yang haram, ketika pelajaran berlangsung peneliti diizinkan 
mewawancarai dua sampai dengan tiga orang siswa dalam setiap kelas 
tentang metode pengajaran yang telah diterapkan di kelas, diantara hasil 
interview dengan beberapa siswa itu antara lain ; siswa memahami tentang 
model pengajaran berprograma yang diterapkan oleh guru, siswa mengerti 
maksud-masud yang diperintahkan guru saat pengajaran berlangsung, 






Dalam pelaksanaan pengamatan , peneliti mengunakan observasi 
langsung dengan memasuki ruang-ruang kelas terutama kelas delapan 
untuk mengamati proses pelaksanaan model pengajaran berprograma yang 
diterapkan oleh guru agama di kelas. Dari hasil pengamatan peneliti, 
model pengajaran berprograma yang diterapkan sedikit berbeda dengan 
teori yang ada dalam buku pengajaran individu tentang pengajaran 
berprograma. Yang mana pelaksanaan pengajaran ini, diselingi dengan 
metode permainan, hafalan, dan tanya jawab, padahal pada teorinya 
pengajaran berprograma guru hanya membuat pertanyaan-pertanyaan 
yang berbentuk bingkai-bingkai yang ditulis atau diketik dalam folio dan 
siswa menjawab tiap pertanyaan itu, yang mana jawabanya ada disoal-soal 
nomor yang lain. Akan tetapi, meskipun berbeda sedikit pelaksanaan 
pengajaran berprograma ini sudah menerapkan prosesnya dengan baik dan 
sesuai dengan kreteria proses pengajaran berprograma meski sedikit 
dicampur dengan metode tanya jawab dan pemainan. 
Kemudian untuk mengetahi hasil penelitian dengan penyebaran 
angket, peneliti sajikan data tentang pelaksanaan pengajaran berprograma 
di SMP negeri 2 tutur pasuruan tertama kelas VIII khusunya yang menjadi 
sampel, yaitu sebanyak 38 siswa-siswi, dimana angket tersebut terdiri dari 
15 butir soal dan setiap soal memiliki 3 pilihan jawaban yaitu a, b, dan c 
dengan penilaian sebagai berikut : 






2) Pilihan jawaban b dengan nilai 2 
3) Pilihan jawaban c dengan nilai 1  
Dari penelitian ini, peneliti menemukan responden sejumlah 38 
siswa dengan nama-nama yang tercantum dalam tabel di bawah ini : 
TABEL : XI 
DAFTAR RESPONDEN. 
Nomor NAMA RESPONDEN 
1 Acil Santoso 
2 Alfiah 
3 Arjoyo 
4 Dewi istiary 
5 Dianto 
6 Dwiki eka Bachruddin 
7 Fauzi 
8 Firman Rizqi A 
20 Miftahul Ulum 
21 Nanik Friyandani 
22 Ning Yunita 
23 Novi Lindawati 
24 Nur Hasan 
25 Prangga Prayudi 
26 Putihatul Khasanah 
27 Rismawati 
28 Risca Ayuning Pratiwi 
9 Grani Okta Pratiwi 
10 Hafiduddin 
11 Irmawati 
12 Iwan Andi Raharjo 
13 Khoirul Anam 
14 Khotin 
15 Kunti Dwi Rahayu 
16 Muhammad Dedin 
17 Muhammad Samsul Arifin
18 Muhammad Sholeh  
19 Muhammad Wahyudi 
29 Selvi Deviana 
30 Siti Fauzia 






32 Siti Khatimah 
33 Siti Khumariyah 
34 Siti Nur Khofifah 
35 Siti Rokaisyah 
36 Ulikah 
37 Yenny Hasholina 
38 Yulia Erna Ningsih 
 
TABEL : XII 
Tabel Hasil Angket Tentang Pelaksanaan Pengejaran Berprograma. 
 
NOMOR URUT SOAL Nomor 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Jumlah
1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 40
2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41
3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 38
4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 36
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43
6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42
7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 41
8 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 39
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 40
10 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 40
11 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 37
12 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 37
13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 40
14 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 36







16 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 40
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 42
18 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 38
19 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 39
20 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 42
21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 42
22 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 39
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 44
24 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 39
25 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41
26 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 39
27 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 40
28 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 41
29 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 40
30 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 37
31 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 37
32 3 3 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 35
33 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41
34 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43
35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 40
36 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 38
37 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42






Jumlah                1.496 
 
b. Penyajian Data Tentang Minat Belajar siswa di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Telah kita ketahui, bahwa minat sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, seperti faktor individu, yaitu faktor-faktor yang ada 
pada diri orang itu sendiri, seperti, kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi 
dan sifat-sifat pribadi. Dan faktor sosial, yaitu faktor yang ada diluar individu, 
seperti keluarga, guru, alat-alat dalam belajar mengajar, lingkunag dan 
motivasi sosial. Dalam penelitinan ini peneliti dapat mengetahui tentang minat 
belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan melalui gejala-
gejala yang ditimbulkan dari proses pelaksanaan pengajaran berprograma 
diantara dapat kita ketahui dibawah ini : 
No Gejala Prosesntase Nilai 
1 Siskap siswa di dalam kelas 70%-75% Baik 
2 Ketaatan siswa pada guru 45%-50% Cukup 
3 Partisipasi siswa 60%-70% Baik 
 
Dari hasil wawancara dijelaskan bahwa, sebagian besar minat belajar 
siswa SMP negeri 2 tutur pasuruan terutama pada kelas VIII mayoritas 
memperhatikan dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal itu dibuktikan 
dengan kehadiran pada saat preses belajar mengajar berlangsung yang 
mencapai 90%, mengumpulkan tugas tepat waktunya, sehingga pembelajaran 






belajar, tentunya siswa akan menghambat jalanya pembelajaran. Ketika 
peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa siswa di dalam kelas saat 
proses pembelajaran pengajaran berprograma berlangsung, tentang minat 
mereka dalam mengikuti pembelajaran dapat diketahui sebagai berikut ; 
“Kami senang atau berminat sekali dengan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru agama kami ini, karena menarik, penuh permainan, 
menuntut siswa belajar mendiri dan juga  memudahkan kita memahami 
pelajaran, meskipun pada awalnya sedikit bingung dan belum ngerti 
model pembelajaran ini”. 
 
Sedangkan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan model pengajaran 
berprograma, menurut bapak Rapi’i adalah : 
“Bahwa sedikit kurang siapnya siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
berprograma, ini dilihat saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
adanya siswa yang masih kurang faham menanggapi permasalahan yang 
ada dalam soal kerena kurang belajar atau membaca buku-buku baik 
LKS dan paket pada saat dirumah”.3 
 
Minat belajar siswa sangat berbeda-beda, tetapi itu bisa dilihat dalam 
proses pembelajaran berlangsung bahwa minat belajar siswa sangat besar. Hal 
ini dapat diketahui dalam proses pembelajaran sikap mereka yang sangat 
memperhatikan pelajaran yang sedang diajarkan, keterlambatan dalam masuk 
kelas jarang ditemui, sehingga melihat indikasi tersebut ternyata kelancaran 
terhadap proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Ini juga dapat 
disajikan dengan bentuk tabel prosentase kehadiran siswa saat pengajaran 
berlangsung yaitu : 
 
 
                                                 
3  Rapi’I,, Wawancara Langsung Tentang Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pelaksanaan 






No Kehadiran siswa Prosentase Nilai 
1 Tepat waktu 80%-95 % Baik sekali 
2 Terlambat 45%-50% Cukup 
3 Tidak hadir 5%-10% Kurang  
 
Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan model pengajaran berprograma 
adalah awalnya kurang antusias atau kurang aktif. Hal ini dilihat dari proses 
yang dilaksanakan, karena siswa masih sedikit belum paham dengan apa yang 
perintahkan guru agama kepada mereka. Akan tetapi, kurang aktifnya mereka 
dalam proses pembelajaran berlangsung, ditunjang dengan kosentrasi yang 
tidak penuh dalam proses pembelajaran, sehingga bisa dilihat bahwa siswa 
tidak  memperhatikan saat proses pembelajaran berprograma meskipun 
mereka ingin aktif mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Dari sini juga 
bisa kita lihat dari hasil prosentase dari tanggapan siswa saat proses 
pelaksanaan pengajaran berprograma berlangsung, diantaranya : 
No Tanggapan Prosentase Nilai 
1 Kosentrasi 56%-70% Baik 
2 Keaktifan 40%-60% Cukup 
3 Antusias 60%-75% Baik 
 
Pada penelitian ini, disajikan data tentang minat belajar siswa kelas 






ini diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada responden, dalam hal ini 
siswa sebagai sampel atau wakil yang mendapatkan angket dari tiap-tiap kelas 
diantaranya, kelas VIII-A 13 siswa, kelas VIII-B 13 siswa dan kelas VIII-C 12 
siswa yang jumlah keseluruhanya adalah 38 siswa sebagai responden. 
Adapun angket tersebut terdiri dari lima belas butir soal dan setiap soal 
memiliki tiga jawaban yaitu a, b, dan, c dengan penilian sebagai berikut : 
1) Pilihan jawaban a dengan nilai 3 
2) Pilihan jawaban b dengan nilai 2 
3) Pilihan jawaban c dengan nilai 1 
Adapun hasil angket dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL : XIII 
Tabel Hasil Angket Tentang Minat Belajar Siswa Bidang Studi Agama. 
 
 
NOMOR URUT SOAL Nomor 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Jumlah
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 42
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 41
3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 40
4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 32 38
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44
7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 42
8 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 38







10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 41
11 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 37
12 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 37
13 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 36
14 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 39
15 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 1 3 2 37
16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 41
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 40
18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 41
19 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44
20 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 39
21 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42
22 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 40
23 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 39
24 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 39
25 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 39
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 41
27 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 41
28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43
29 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43
30 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 41
31 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42






33 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41
34 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 44
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 37
37 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 42
38 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 36




2. Analisis Data. 
a. Analisis data tentang pelaksanaan model pengajaran berprograma (learning 
program) di SMP negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Adapun analisis data tentang model pengajaran berprograma siswa SMP 
negeri 2 tutur khususnya kelas delapan bidang studi PAI. Penulis menggunakan 
metode atau peendekatan deskriptif melalui prosentase sebagaimana yang akan 
diuaraikan dibawah ini, sebagai berikut : 
TABEL : XIV 
Tentang Tanggapan SiswaTentang Cara Guru dalam memberi 
Pengajaran 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
1 a. Menarik sekali 38 27 71,52 






 c. Menjemukan  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 1 dari 38 responden, yang menjawab (a) Menarik sekali ada 27 
siswa, (b) kadang-kadang ada 11 siswa, dan (c) Menjemukan ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa cara guru mengajar agama sudah baik, 
diterapkan di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XV 
Tentang Guru Agama Memberikan Pemahaman Saat Mengajar 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
2 a. ya, selalu 38 35 92,10 
 b. Kadang-kadang  3 7,89 
 c. Tidak pernah  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 2 dari 38 responden, yang menjawab (a) ya, selalu ada 35 siswa, 
(b) kadang-kadang ada 3 siswa, dan (c) tidak pernah ada 0 siswa. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa, guru agama baik dalam memberikan 
pemahaman kepada siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XVI 
Tentang Guru Agama Sering Menggunakan Model Pengajaran 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 






 b. Kadang-kadang  20 52,63 
 c. Tidak pernah  3 7,89 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 3 dari 38 responden, yang menjawab (a) Ya, selalu, ada 15 
siswa, (b) kadang-kadang ada 20 siswa, dan (c) tidak pernah ada 3 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa guru kadang-kadang menggunakan model 
pengajaransaat mengajar agama di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XVII 
Tentang Penjelasan Guru Saat Menerangkan Mudah Dipahami 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
4 A. Ya, selalu 38 31 81,57 
 b. Kadang-kadang  7 18,42 
 c. Sulit difahami  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 4 dari 38 responden, yang menjawab (a) Menarik sekali ada 31 
siswa, (b) kadang-kadang ada 7 siswa, dan (c) Sulit difahami, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa saat guru mengajar agama menarik perhatian             
oleh siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XVIII 
Tentang Murid Selalu Menyiapkan Materi Saat Belajar Mengajar 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 






5 a. Ya, selalu siap 38 34 89,47 
 b. Kadang-kadang  4 10,52 
 c. Tidak pernah  -- -- 
 Jumlah  38 100 
 
Pada soal no. 5 dari 38 responden, yang menjawab (a) selalu siap, ada 34 
siswa, (b) kadang-kadang ada 4 siswa, dan (c) tidak pernah siap ada 0 siswa, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa murid selalu siap dalam menerima             
materi saat pelajaran agama berlangsung di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XIX 
Tentang Siswa Mengerti Dengan Model Pengajaran Berprograma. 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
6 a. Ya, sudah ngerti 38 22 57,98 
 b. Sedikit mengerti  15 39,47 
 c. Tidak mengerti  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 6 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah mengerti ada 22 
siswa, (b) sedikit mengerti ada 15 siswa, dan (c) tidak mengerti ada 0 siswa, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprogrma   
dimengerti oleh siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XX 
Tentang Tanggapan Siswa Terhadap Model Pengajaran Berprograma 







No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
7 a. Ya, Sudah 38 27 70,15 
 b. Masih kurang  11 28,97 
 c. Belum layak  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 7 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah layak, ada  27 
siswa, (b) masih kurang, ada 11 siswa, dan (c) tidak layak, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprograma sudah layak 
diterapkan di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXI 
Tentang Pengetahuan Siswa Terhadap Model Pengajaran Selain Model 
Pengajaran Berprograma  
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
8 a. Ya, sudah tau 38 8 21,5 
 b. Sedikit tau  26 68,42 
 c. Belum tau  4 10,52 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 8 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah tau, ada 8 siswa, 
(b) ksedikit tau, ada 26 siswa, dan (c) belum tau, ada 4 siswa, dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pengetahuan siswa terhadap model pengajaran selain 






TABEL : XXII 
Tentang Kesukaan Siswa Terhadap Model Pengajaran Berprograma. 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
9 a. Suka sekali 38 28 73,68 
 b. Kadang-kadang  10 26,31 
 c. Tidak suka  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 9 dari 38 responden, yang menjawab (a) suka sekali, ada   28 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 10 siswa, dan (c) tidak suka ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprograma disukai oleh 
siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXIII 
Tentang Sudah Berapa Lama Proses Penggunaan Pengajaran 
Berprograma Diterapkan. 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
10 a. Sudah lama 38 25 63,15 
 b. Belum lama  11 28,97 
 c. Masih baru  2 5,26 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 10 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah lama ada  25 






demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprograma belum lama        
diketahui siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXIV 
Tentang Kesulitan Siswa Dalam Melaksanakan Pengajaran 
Berprograma 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
11 a. Tidak pernah 38 9 23,68 
 b. Kadang-kadang  28 73,68 
 c. Sering  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
Pada soal no. 11 dari 38 responden, yang menjawab (a) tidak pernah, ada 9 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 28 siswa, dan (c) sering, ada 1 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa siswa kadang-kadang mengalami kesulitan            
dalam menerapkan pengajaran berprogranma di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXV 
Tentang Manfaat Pengajaran Berprograma Bagi Siswa 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
12 a. Ya, banyak 38 34 89,47 
 b. Sedikit  3 7,89 
 c. Tidak ada  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 12 dari 38 responden, yang menjawab (a) banyak, ada 34  siswa, 






dikatakan bahwa model pengajaran berprograma banyak manfaatnya bagi siswa        
di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXVI 
Tentang Ketepatan Model Pengajaran Diterapkan Dalam Pelajaram 
Agama 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
13 a. Ya, sudah 38 30 78,94 
 b. Kadang-kadang  7 18,42 
 c. Tidak tepat  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 13 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah tepat, ada 30 
siswa, (b) kadang-kadang ada 7 siswa, dan (c) tidak tepat, ada 1 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprograma sudah tepat 
dipakai pada pelajaran agama di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXVII 
Tentang Minat Tinggi Siswa Dalam Mengikuti Pengajaran Berprograma 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
14 a. Ya, berminat  38 32 84,21 
 b. Sedikit berminat  5 13,15 
 c. Tidak berminat  1 2,63 







Pada soal no. 14 dari 38 responden, yang menjawab (a) Ya, berminat ada, 32 
siswa, (b) sedikit, ada 5 siswa, dan (c) tidak berminat, ada 1 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa siswa mempunyai minat tingggi dalam 
mengikuti pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
TABEL : XXVIII 
Tentang Efektifitas Pengajaran Berprigrama Terhadap Minat Siswa 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
15 a. Ya, Sudah 38 22 57,89 
 b. Sedikit efektif  16 42,15 
 c. Tidak efektif  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 15 dari 38 responden, yang menjawab (a) sudah efektif, ada 22 
siswa, (b) sedikit efektif, ada 16 siswa, dan (c) tidak efektif, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model pengajaran berprograma efektif        
terhadap minat siswa di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
Dengan demikian, sesuai dengan penjelasan diatas dapat kita ketahui 
prosentase akhir dari tiap masing-masing poin jawaban sebagai wakil untuk 
mengetahui tentang pelaksanaan pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan dengan tabel di bawah ini : 
 
TABEL :XXIX 
Tentang Proses Pengajaran Berprograma (Learning Program) Pada 











1. Bagaimana Tanggapan anda tentang tatacara guru anda 
dalam memberikan pengajaran ? Jawaban : (A) 
71,52 
2. Dalam menerangkan pelajaran apakah guru agam anda selalu 
memberikan anda pemahaman ? Jawaban : (A) 
92,10 
3. Pada saat mengajar apakah guru agama anda sering 
menggunakan model-model pembelajaran yang menarik ? 
Jawaban : (B) 
52,63 
4. Dalam meneangkan pelajaran apakah penjelasan guru agama 
anda mudah dipahami ? Jawaban : (A) 
81,57 
5. Apakah pada saat belajar-mengajar dimulai, guru agama 
anda selalu menyiapkan materi pelajaran dengan baik ? 
Jawaban : (A) 
89,47 
6. Apakah anda mengerti dengan model pembelajaran 
berprograma yang sudah diterapkan oleh guru agama anda ? 
Jawaban : (A) 
57,89 
7. Bagaimanakah tanggapan anda tentang model pengajaran 
berprograma sudah layak diterapkan kepada anda ? 
70,15 
8. Apakah anda banyak mengetahui model-model pengajaran 
selain pengaaran berprograma ? Jawaban : (B) 
68,42 
9. Apakah anda menyukai model pengajaran berprograma yang 







10. Sudah berapa lama guru agama anda menggunakan model 
pengajaran beprograma? Jawaban : (A) 
63,15 
11. Dalam pelaksaan model pengajaran berprograma apakah 
anda mendapatkan kesulitan ?Jawaban (B) 
73,68 
12. Apakah menurut anda pengajaran berprograma memiliki 
manfaat banyak bagi anda ? Jawaban : (A) 
89,74 
13. Menurut anda apakah model pengajaran berprograma sudah 
tepat diterapkan dalam pelajaran agama disekolah ini ? 
Jawaban : (A) 
78,94 
14. Ketika guru agama anda menggunakan model pengajaran 
berprograma apakah anda mempunyai minat tinggi dalam 
mengikuti pelajaran ? Jawaban : (A) 
84,21 
15. Menurut anda apakah pengajaran berprograma sudah efektif 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran agama 
disini ? Jawaban : (A) 
57,89 
Jumlah  1.104,77 
Hasil penelitian tentang model pengajaran berprograma di SMP negeri2 tutur 
pasuruan khususnya kelas delapan bidang studi PAI, dengan rata-rata tertinggi 
adalah prosentase yaitu  1.104,77 %, maka hal ini apabila disubtansikan kedalam 
rumus : 
M = ∑X =  1.104,77 = 73, 65% 
   N       38 
Maka jika dicocokkan dengan standar prosentase ,73, 65 %, berada direntang    






pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur pasuruan khususnya kelas delapan 
bidang studi PAI adalah cukup. 
b. Analisis data tentang minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan. 
Adapun anlisis data tentang minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP 
negeri 2 tutur pasuruan khususnya kelas delapan, penulis menggunakan metode 
diskriptif melalui prosentase sebagaimana yang akan diuraikan sebagai berikut : 
TABEL : XXX 
Tentang Sikap Siswa Saat Pelajaran Agama Dimulai. 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
1 a. Selalu aktif ikut 38 27 71,52 
 b. Kadang-kadang  11 28,97 
 c. Bergurau sendiri  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 1 dari 38 responden, yang menjawab (a) selalu aktif ikut, ada 27 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 11 siswa, dan (c) bergurau sendiri, ada 0 siswa, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap siswa saat pelajaran agama dimulai 
adalah selalu aktif.           
TABEL : XXXI 
Tentang Sikap Siswa Saat Guru Agama Selalu Hadir Dalam Kelas 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 






2 a. Sangat senang 38 33 86,84 
 b. Biasa-biasa saja  5 13,15 
 c. Tidak senang  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 2 dari 38 responden, yang menjawab (a) Sangat senang, ada 33 
siswa, (b) biasa-biasa saja, ada 5 siswa, dan (c) tidak senang, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa siswa sangat senang jika guru agama selalu 
hadir dikelas. 
TABEL : XXXII 
Tentang Sikap Siswa Saat Guru Memberikan Pengajaran Agama Betah 
Di kelas 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
3 a. Ya, selalu betah 38 25 63,15 
 b. Kadang-kadang  13 34,21 
 c. Tidak betah  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 3 dari 38 responden, yang menjawab (a) selalu betah, ada  25 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 13 siswa, dan (c) tidak betah, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sikap siswa saat guru agama memberikan materi 
pelajaran siswa mereka selalu betah. 
TABEL : XXXIII 
Tentang Tanggapan Siswa Saat Menerangkan Pelajaran Di Kelas 







4 a. Senang 38 33 86,84 
 b. Biasa saja  4 10,52 
 c. Tidak senang  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 4 dari 38 responden, yang menjawab (a) senang, ada  33 siswa, 
(b) biasa saja, ada 4 siswa, dan (c) tidak senang, ada 1 siswa, dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa sikap siswa saat guru agama menerangkan dikelas 
sikapnya selalu senang.  
TABEL : XXXV 
Tentang Siswa Sering Tidak Masuk Kelas Saat Pelajaran Agama 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
5 a. Tidak pernah 38 26 68,42 
 b. Kadang-kadang  10 26,31 
 c. Sering absen  2 5,26 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 5 dari 38 responden, yang menjawab (a) tidak pernah, adaa 26 
siswa, (b) kadang-kadang, ada  10 siswa, dan (c) sering absen, ada 2 siswa, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa saat pelajaran agama tidak pernah 
tidak masuk kelas pelajaran agama. 
TABEL : XXXVI 







No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
6 A. Ya, Ada 38 37 97,36 
 b. Mungkin ada  1 2,63 
 c. Tidak ada  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 6 dari 38 responden, yang menjawab (a) ada manfaatnya, ada 37 
siswa, (b) mungkin/ sedikit, ada 1 siswa, dan (c) tidak ada, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pelajaran mempunyai manfaat kepada siswa. 
TABEL : XXXVII 
Tentang Apabila Jam Mata Pelajaran Agama Ditambah 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
7 a. Setuju 38 27 70,15 
 b. Kurang setuju  11 28,97 
 c. Tidak setuju  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 7 dari 38 responden, yang menjawab (a) setuju, ada 27 siswa, 
(b) kurang setuju, ada 11 siswa, dan (c) tidak setuju, ada 0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sikap siswa apabila pelajaran agama ditambah 
adalah setuju. 
TABEL : XXXVIII 
Tentang Sikap Siswa Saat Pelajaran Agama Yang Tidak Memperhatikan 







No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
8 a. Tidak pernah 38 24 63,15 
 b. Kadang-kadang  13 34,21 
 c. Sering  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 8 dari 38 responden, yang menjawab (a) tidak pernah, ada  24 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 13 siswa, dan (c) sering, ada 1 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sikap siswa saat guru agama menerangkan 
pelajaran agama adalah tidak pernah tidak memperhatikan. 
TABEL : XXXIX 
Tentang Siswa Belajar Agama Dalam Seminggu 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
9 a. Tiap hari 38 31 81,57 
 b. Kadang-kadang  7 18,42 
 c. Tidak pernah  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 9 dari 38 responden, yang menjawab (a) tiap hari, ada 31 siswa, 
(b) kadang-kadang, ada 7 siswa, dan (c) tidak pernah, ada 0 siswa, dengan 







TABEL : XXXX 
Tentang Keterpaksaan Siswa Saat Mengikuti Pelajaran Agama 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
10 a. Tidak pernah 38 32 84,21 
 b. Kadang-kadang  4 10,52 
 C. Ya, Terpaksa  2 5,26 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 10 dari 38 responden, yang menjawab (a) tidak pernah, ada 32 
siswa, (b) kadang-kadang, ada 4 siswa, dan (c) terpaksa, ada 2 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa siswa tidak pernah terpaksa saat mrngikuti 
pelajaran agama dikelas. 
TABEL : XXXXI 
Tentang Faktor Yang Menarik Minat Siswa Dalam Mengikuti Pelajaran 
Agama Di Sekolah 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
11 a. Cara pengj guru  38 27 70,15 
 b. Minat sendiri  10 26,31 
 c. Fasilitas sekolah  1 2,63 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 11 dari 38 responden, yang menjawab (a) cara guru 
menyampaikan pelajaran, ada 27 siswa, (b) minat sendiri, ada 10 siswa, dan (c) 






yang mempengaruhi minat siswa saat pelajaran agama adalah cara pengajaran 
guru agama. 
TABEL : XXXXII 
Tentang Kepemilikan Minat Belajar Siswa Di Sekolah Dengan Dorongan 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
12 a. Pemerintah 38 28 73,68 
 b. Dorongan teman  3 7,89 
 c. Dorongan ortu  7 18,42 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 12 dari 38 responden, yang menjawab (a) Pemerintah agama dan 
kepribadian guru, ada 28 siswa, (b) dorongan teman, ada 3 siswa, dan (c) 
dorongan orang tua, ada 7 siswa, dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa 
memiliki minat belajar agama di sekolah karena pemerintah dan kepribadian guru. 
TABEL : XXXXIII 
Tentang Perasaan Siswa Bila Disuruh Menjelaskan Ulang Materi Agama 
Yang Telah Dipelajari. 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
13 a. Senang 38 9 23,68 
 b. Jurang senang  26 68,42 
 c. Tidak senang  3 7,89 







Pada soal no. 13 dari 38 responden, yang menjawab (a) Senang sekali, ada 9 
siswa, (b) kurang senang, ada 26 siswa, dan (c) tidak senang, ada 3 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sikap siswa saat disuruh mengulang pelajaran 
agama yang sudah dipelajari adalah kurang senang. 
TABEL : XXXXIV 
Tentang Sikap Siswa Selalu Mengerti Saat Guru Agama Menerangkan 
Pelajaran Di kelas 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
14 a. Ya, selalu 38 18 47,36 
 b. Kadang-kadang  20 52,63 
 c. Tidak senang  -- -- 
 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 14 dari 38 responden, yang menjawab (a) ya, selalu senang, ada 
18 siswa, (b) kadang-kadang, ada 20 siswa, dan (c) tidak pernah, ada 0 siswa, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa kadang-kadang senang saat guru 
agama menerangkan pelajaran agama di kelas. 
TABEL : XXXXV 
Tentang Sikap/ Minat Siswa Saat Guru Pelajaran Agama Memberikan 
Model Pengajaran Berprograma 
 
No. Soal Alternatif 
Jawaban 
N F % 
15 a. Senang 38 31 81,57 
 b. Biasa-biasa saja  7 18,42 






 Jumlah  38 100 
  
Pada soal no. 15 dari 38 responden, yang menjawab (a) senang sekali, ada 31 
siswa, (b) biasa-biasa saja, ada 7 siswa, dan (c) tidak senang, ada  0 siswa, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sikap atau minat siswa pada saat guru pelajaran 
agama memberikan model pengajaran berprograma adalah sangat senang. 
Dengan demikian, sesuai dengan penjelasan diatas dapat kita ketahui 
prosentase akhir dari tiap masing-masing poin jawaban sebagai wakil untuk 
mengetahui tentang minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan dengan tabel di bawah ini : 
TABEL :XXXXVI 







1. Jika pelajaran Pendidikan agama sudah dimulai, bagaimana 
sikap anda ? Jawaban : (A) 
71,52 
2. Bila guru agama anda selalu hadir, bagaimana perasaan 
anda? Jawaban : (A) 
86,84 
3. Jika guru agama memberikan pelajaran, apakah anda selalu 
betah dikelas ? Jawaban : (A) 
63,15 
4. Bagaimana tanggapan anda saat guru menerangkan pelajaran 
agama dikelas ? Jawaban : (A) 
86,84 






agama? Jawaban : (A) 
6. Menurut anda apakah mengikuti pelajaran agama itu ada 
manfaatnya ? Jawaban : (A) 
97,36 
7. Bagaimana pendapat anda jika jam mata pelajaran 
pendiidkan agama ditambah ? Jawaban : (A) 
70,15 
8. Apakah anda pernah tidak memperhatikan guru agama anda 
menerangkan pelajaran dikelas ? Jawaban : (A) 
63,15 
9. Dalam seminggu, berapa kali anda belajar pendidikan 
agama? (A) 
81,57 
10. Apakah anda terpaksa mengikuti pelajaran agama ? (A ) 84,21 
11. Faktor napa yang mudah menarik minat anda untuk belajar 
bidang studi pendidikan agama ? Jawaban : (B) 
70,15 
12. Apakah anda mempunayi minat pendidikan agama disekolah, 
didorong oleh siapa? Jawaban : (A) 
73,68 
13. Bagaimana perasaan anda, bila disuruh menjelaskan ulang 
materi agama didepan? Jawaban : (B) 
68,42 
14. Apakah anda selalu mengerti apa yang diterangkan guru 
agama dikelas ? Jawaban : (B) 
52,63 
15. Bagaimana perasaan anda, saat menerima pelajaran agama 
dengan menggunakan model pengajaran berprograma di 
kelas? Jawaban : (A) 
81,57 







Hasil penelitian tentang minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 
tutur pasuruan dengan nilai rata-rata tertinggi prosentase adalah  1.119,66 %, 
maka hal ini apabila disubtitusikan kedalam rumus : 
M = ∑Y  = 1.119,66 =  74,64 % 
     N        15 
Maka jika dicocokkan dengan daftar standar prosentase, 74,64 % berada 
direntang 50% -75 % yang tergolong cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan adalah 
cukup. Kemudian analisa tentang efektifitas pengajaran berprograma (learning 
program) terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan penulis menggunakan rumus “r” product moment sebagai berikut : 
Dengan metode tabulasi data antara model pengajaran berprograma 
dengan minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan 
sebagai berikut : 
TABEL :XXXXVII 
Persiapan Menghitung “r” 
 
No.Res X Y XY X2 Y2 
1. 40 42 1680 1600 1764 
2. 41 41 1681 1681 1681 
3. 38 40 1520 1444 1600 
4. 36 38 1368 1296 1444 
5. 43 43 1849 1849 1849 
6. 42 44 1848 1764 1936 
7. 41 42 1722 1681 1764 
8. 39 38 1482 1521 1444 
9. 40 43 1720 1600 1849 
10. 40 41 1640 1600 1681 
11. 37 37 1369 1369 1369 
12. 37 37 1369 1369 1369 
13. 40 36 1440 1600 1296 
14. 36 39 1404 1296 1521 
15. 42 37 1554 1764 1369 






17. 42 40 1680 1764 1600 
18. 38 41 1786 1444 1681 
19. 39 44 1716 1521 1936 
20. 42 39 1638 1764 1521 
21. 42 42 1764 1764 1764 
22. 39 40 1560 1521 1600 
23. 44 39 1716 1936 1521 
24. 39 39 1521 1521 1521 
25. 44 39 1599 1681 1521 
26. 39 41 1599 1521 1681 
27. 40 41 1640 1600 1681 
28. 41 43 1763 1681 1849 
29. 40 43 1720 1600 1849 
30. 37 41 1517 1369 1681 
31. 37 42 1554 1369 1764 
32. 35 40 1400 1225 1600 
33. 41 41 1681 1681 1681 
34. 43 44 1892 1892 1936 
35. 40 42 1680 1680 1764 
36. 38 37 1406 1444 1369 
37. 42 42 1764 1764 1764 
38. 35 46 1260 1225 1296 
Jumlah ∑1496 ∑1635 ∑61142 ∑59878 ∑62197 
 
3.  Pengujian Hipotesa. 
Untuk menguji kebenaran hipotesa tersebut, maka peneliti menggunakan 
rumus “r” product moment. 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
1. Jumlah N   = 38 siswa   4. Jumlah ∑XY  =  61142 
2. Jumlah ∑X = 1496   5. Jumlah ∑X2  =  59878 
3. Jumlah ∑Y  = 1635   6. Jumlah ∑Y2  =  62197  




X∑ 2 =  
38






       
SDy =
N
Y∑ 2 = 
38
62197  = 40,45 = 40,5 
               
Dengan rumus “r” product moment dapat diketahui hasil rxy sebagai berikut : 
rxy =             ∑XY   =         61142   =       61142   = 0,10007 atau 0,1 
 N. SDx. SDy        38. 39,7. 40,5           61098,3 
 
, Jadi nilai akhirnya adalah 0,1. 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa nilai rxy = 0,1. 
Adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha) yang mengatakan efektif 
atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesa nihil (Ho) tidak efektif atau ditolak, 
maka dalam hal ini, harus diadakan perbandingan “rt” yaitu dengan mencari “df” 
atau “db” dengan rumus sebagai berikut : 
df = N - nr 
diketahui : N = 38  
nr = 2 
Maka :  df = 38 -2 =36 
Jadi hasilnya df = 36 angka tersebut tidak ada dalam interpretasi “r” 
produc moment, maka dicari angka yang paling mendekati yaitu 50, apabila 
dikonsultasikan pada tabel “r” produc moment maka dapat diketahui df sebesar 
=36, Jika dikonsultasikan pada taraf signifikan 5 %= 0,304 pada taraf 1 %= 0,393 
Dari hasil signifikan 5 % dan 1 % dapat diketahui bahwa “rxy” lebih besar 
dari “rt” dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa kerja (Ha) yang 






efektif terhadap minat belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan diterima. Dan hipotesa nihil (Ho) yang menyatakan bahwa model 
pengajaran berprograma (learning program) tidak efektif terhadap minat belajar 
siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan ditolak. 
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan , yakni dari hasil yang 
diperoleh rxy =0,1 pada N =38, maka bila dikonsultasikan dengan tabel 
interpretasi nilai “r”  secara kasar sebagai berikut : 
TABEL : XXXXVIII 
TABEL HASIL PENELITIAN DI INTERPRETASI TERHADAP NILAI 
“r” PRODUCT MOMENT 
 
Besarnya nilai Interpretasi 
Antara 0,800 s/d 1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,600 s/d 0,800 Tinggi 
Antara  0,400 s/d 0,600 Cukup 
Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah 
Antara 0,000 s/d 0,200 Sangat Rendah 
 
Dengan demikian, pelaksanaan model pengajaran berprograma (learning 
program) dengan minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan berada pada rentang 0,800 % - 1,00 %. Jadi, hasil perhitungan statistik 
dalam skripsi ini ditemukan hasil yang sangat tinggi. 
 








PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
A. Tentang Model Pengajaran Berprograma (Lerning Program) di SMP Negeri 
2 Tutur Pasuruan. 
Telah diketahui bersama tentang teori model pengajaran berprograma 
pada kajian teori di bab II, bahwa pengajaran beprograma adalah merupakan 
proses interaksi guru dan murid yang terjadi secara langsung dengan perantara 
sebuah alat yang merupakan suatu bentuk perwujudan dari teknologi yang telah 
diprogram dengan bentuk soal-soal yang jawabanya berada di nomor soal-soal 
yang lain , baik secara sederhana ataupun sangat komplek, dengan maksud untuk 
mencapai tujuan pendidikan.1 Maka dari sini peneliti bermaksud menggambarkan 
dan mendiskripsikan hasil penelitian  tentang bagaimana proses pelaksanaan, 
penemuan-penemuan dalam penelitian pengajaran berprograma di SMP negeri 2 
tutur pasuruan. 
Dari hasil interview, obeservasi, serta angket, pada saat penelitian 
berlangsung, kami menggunakan metode interview terpimpin dimana audien 
sebagai objek secara keseluruhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
peneliti. Dalam hal ini, peneliti melaksanakan pada saat siswa-siswi mengikuti 
pelajaran agama materi tentang makanan yang halal dan makanan yang haram, 
ketika pelajaran berlangsung peneliti diizinkan mewawancarai dua sampai dengan 
                                                 







tiga orang siswa dalam setiap kelas tentang metode pengajaran yang telah 
diterapkan di kelas, diantara hasil interview dengan beberapa siswa itu antara lain: 
a). Apakah kalian mengerti dengan model yang diterapkan guru agama di depan 
tadi? Apa namanya? Tau  maksudnya? 
“Iya, kami mengerti namaya pengajaran berprograma, maksudnya kita 
dituntut untuk menjawab soal-soal yang isinya materi yang diajarkan dan 
setiap soal merupakan jawaban dari soal yang lain, tinggal kita konsentrasi 
memperhatikan teman dan mengingat jawabannya sehingga kita paham apa 
yang telah dibahas tadi, kalau siswa yang tidak konsen pasti tidak paham”.2 
 
b). Bagaiman pendapat kalian tentang model pengajaran berprograma tadi? sudah 
berapa kali guru agama kalian menerapkan model pengajaran ini? 
“Menurut kami, model pengajaran seperti itu ada segi baiknya dan ada segi 
jeleknya, segi baiknya menarik tentunya, siswa bisa mandiri, konsentrasi dan 
mengerti dengan mudah, karena sebelumnya kita dituntut untuk belajar serta 
mengahafal poin pokok dari meteri. Jeleknya, ya kadang ada hal yang kita 
bingung dan belum ngerti, waktunya terlalu sedikit dan gurunya enak santai-
santai saja, model ini selama kami kelas VIII mungkin hanya dua kali 
diterapkan, sekarang dan pas materi tentang adab berpakaian  dulu”. 
 
c). Menurut kalian apakah metode berprograma ini layak diterapkan atau tidak? 
Apakah anda suka dengan metode pengajaran ini? 
“Menurut kita, layak aja atau cocok juga soalnya enak sih cocok dengan 
program kurikulum KTSP yang bersistem PAKEM juga, kami sangat suka 
model pengajaran seperti ini karena kami bisa mandiri serta aktif di kelas”. 3 
 
Kemudian setelah mengetahui hasil dari interview di atas. Peneliti dapat 
mengambil sebuah analisis pemahaman, bahwa proses pengajaran berprograma di 
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Tgl 25 mei 2009 jam 08.00 WIB, Responden). 
3 Prangga prayudi, Siswa-Siswi SMP N 2 Tutur Pasuruan Kelas VIII-B Smtr Genap (Rabu, 






SMP negeri 2 tutur pasuruan dapat diterima serta sudah sangat dimengerti oleh 
siswa dan siswinya, dimana mereka sudah mengerti dan mengetahui apa maksud 
dari proses pengajaran berprograma itu sendiri. Dalam setiap model pengajaran 
tentunya tidak lepas dari sebuah keunggulan dan kelemahanya. Sebagai bahan 
analisis untuk mengetahui adanya perbedaan antara model pengajaran yang sudah 
ada, maka disini perlu penulis beri gambaran tentang keunggulan dan kelemahan 
model pengajaran berprograma itu.4 Berdasarkan hasil interview bersama siswa di 
atas diantara keunggulannya yaitu siswa bisa mandiri, konsentrasi, serta mudah 
mengerti materi yang diajarkan karena sebelumnya siswa dituntut untuk 
mempelajari serta menghafal poin-poin penting materi yang akan dibahas di 
kelas. Dari segi buruknya dapat diketahui diantaranya masih ada hal yang 
membingungkan dan belum dimengerti tentag soal-soal yang diberikan, memakan 
banyak waktu dan sering guru santai dalam mengajar. 
Dalam pelaksanaan pengamatan (observasi), peneliti menggunakan 
observasi langsung dengan memasuki ruang-ruang kelas terutama kelas VIII 
untuk mengamati proses pelaksanaan model pengajaran berprograma yang 
diterapkan oleh guru agama di kelas itu. Hasil pengamatan atau observasi hasil 
penelitian, peneliti menemukan ketidak murnian antara proses pelaksanaan model 
pengajaran di lapangan dengan teori yang ada. Dalam proses pelaksanaan 
pengajaran berprograma,  guru mencampur dengan motode permainan, seperti 
                                                 
4 S. Nasution,  Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta :Bumi Aksara, 






membagikan hanya satu soal pada tiap siswa kemudian maju dan menentukan 
jawabanya dengan menempelkan soal tadi di karton. Kemudian, siswa lain 
berkosentrasi memperhatikan serta menunggu giliran untuk menjawab dan 
menempel kertas di karton. Model ini juga diselingi dengan metode tanya jawab 
langsung dengan guru di depan kelas. Sedangkan menurut teori pengajaran 
berprograma merupakan proses interaksi guru dan murid yang terjadi secara 
langsung dengan perantara sebuah alat yang telah diprogram baik secara 
sederhana ataupun sangat kompleks.5 Alat tersebut telah disusun oleh guru berupa 
poin-poin atau bingkai soal, yang mana tiap soal merupakan jawaban dari soal-
soal yang lain. Jadi peneliti dapat memberikan diskripsi, bahwa pelaksanaan 
pengajaran berprograma di SMP Negeri 2 tutur tidak murni pengajaran 
berprograma. Alasannya, masih banyak model dan metode pangajaran yang 
dipadukan dalam proses pelaksanaannya, tapi juga masih tetap melaksanakan 
semua tatacara penyusunan model pengajaran berprograma. 
Dari hasil data yang berbeda di atas, peneliti dapat memberi argument 
bahwa pelaksanaan model pengajaran berprograma memang harus dipadukan 
dengan model serta metode pengajaran yang lain. Berdasar pada teori yang sudah 
dikemukakan, bahwa model pengajaran apapun yang dilaksanakan oleh guru 
hanya untuk mencapai tujuan pendidikan dan menarik minat belajar siswa 
sehingga dapat mencapai prestasi yang diharapkan. 
                                                 






Kemudian proses pelaksanaan model pengajaran berprograma di SMP 
Negeri 2 tutur,  kalau dilihat dari hasil metode angket, dimana angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik angket pilihan ganda atau 
koesioner yaitu koesioner tertutup. Hasil angket tersebut kalau dimasukkan ke 
dalam rumus perhitungan kuantitatif “r” produc moment, yang mana hasil 
akhirnya menurut peneliti sudah cukup dan dilaksanakan dengan baik. Itu bisa 
diketahui dari hasil penelitian tentang model pengajaran berprograma di SMP 
negeri 2 tutur pasuruan khususnya kelas delapan bidang studi PAI, dengan rata-
rata tertinggi adalah prosentase yaitu 1.104,77%, maka hal ini apabila 
disubtansikan kedalam rumus : 
M = ∑X =  1.104,77 = 73, 65% 
   N       38 
Maka jika dicocokkan dengan standar prosentase, 73,65% berada 
direntang 50% - 75% yang tergolong cukup dan dapat dinilai bahwa model 
pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur pasuruan khususnya kelas delapan 
bidang studi PAI adalah cukup baik. Maka dari sini dapat diketahui dari hasil 
diskusi di atas, bahwa pelaksanaan model pengajaran berprograma di SMP negeri 








B. Tentang Minat Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur . 
Dalam teori yang kita ketahui dalam bab II tentang kajian teori tentang 
minat belajar siswa, bahwa minat belajar siswa adalah gejala psikis yang ada 
dalam diri individu (siswa) yang direalisasikan dengan perasan senang untuk 
menghasilkan keseluruhan aktifitas dan perubahan tingkah laku yang baru. Hal ini  
meliputi, pengetahuan, pengertian, sikap, ketrampilan, kebiasaan-kebiasaan yang 
diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Dari teori ini kalau peneliti ketahui di 
lapangan dari hasil interview, observasi, dan angket tentang minat belajar siswa di 
SMP negeri 2 tutur pasuruan  dapat diketahui melalui pembahasan dan diskusi di 
bawah ini. 
Dari hasil wawancara dijelaskan bahwa, sebagian besar minat belajar 
siswa SMP negeri 2 tutur pasuruan terutama pada kelas VIII, mayoritas 
memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal itu dibuktikan 
dengan kehadiran pada saat preses belajar mengajar berlangsung yang mencapai 
90%. Disamping itu, tindakan lain dapat diukur dengan mengumpulkan tugas 
tepat waktunya, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Sebaliknya 
jika siswa tidak berminat dalam belajar, tentunya siswa akan menghambat jalanya 
pembelajaran. Karena minat siswa belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Diantaranya beberapa faktor tersebut antara lain ; 
1. Faktor individu, yaitu faktor-faktor yang ada pada diri orang itu sendiri, 






2. Faktor sosial, yaitu faktor yang ada di luar individu, seperti keluarga, guru, 
alat-alat dalam belajar mengajar, lingkungan dan motivasi sosial.6 Maka 
beberapa faktor itu harus selalu terpenuhi dalam diri setiap siswa. 
Ketika peneliti mengadakan interview dengan beberapa siswa di dalam 
kelas saat proses pembelajaran pengajaran berprograma berlangsung, tentang 
minat tanggapan mereka dalam mengikuti pembelajaran dapat diketahui sebagai 
berikut : 
“Kami senang atau berminat sekali dengan mata pelajaran agama islam di 
sekolah karena menarik, penuh permainan, menuntut siswa belajar mendiri 
dan juga  memudahkan kita memahami pelajaran, apalagi guru agamanya 
banyak model pengajaranya yang menarik seperti model pengajaran 
berprograma, meskipun pada awalnya sedikit bingung dan belum ngerti 
dengan model pembelajaran ini”. 
 
Sedangkan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan model pengajaran 
berprograma, menurut bapak Rapi’i, adalah : 
“Bahwa sedikit kurang siapnya siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
berprograma, ini dilihat saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
adanya siswa yang masih kurang faham menanggapi permasalahan yang ada 
dalam soal kerena kurang belajar atau membaca buku-buku baik LKS dan 
paket pada saat di rumah, tapi untuk minat belajar agama siswa sendiri saya 
anggap sudah baik, dilihat dari antusias siswa dalam mengikuti pelajaran”.7 
 
Maka dari hasil interview ini, peneliti dapat mengambil sebuah statemen 
bahwa minat belajar  siswa di SMP negeri 2 tutur sudah berjalan dengan baik 
dengan mengutamakan faktor-faktor yang ada pada diri siswa dan lingkungannya. 
                                                 
6 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1991), h. 
102. 
7  Rapi’I, Wawancara Langsung Tentang Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pelaksanaan 






Selanjutnya, dari hasil observasi langsung penelitian, dapat peneliti 
gambarkan bahwa sesungguhnya minat belajar siswa di sekolah kebanyakan 
dipengaruhi oleh faktor luar yang mendominasi mereka. Diantara faktor tersebut 
adalah kesukaan kepada materi pelajaran, fasilitas dan juga bagaimana guru 
menggunakan model-model pengajaran yang bisa menarik minat siswa, pengaruh 
model pengajaran berprograma yang telah diterapkan ini saja. Maka peneliti dapat 
memberi argumen bahwa minat belajar siswa itu hanya tergantung pada faktor 
lingkungan sebagai pengalaman dan latihan yang mempengaruhinya. Sesuai 
dengan hadist rasulullah  SAW yang mengatakan : 
آﻪﻨﺴﺠﻤﻳ وا ﻪﻧ ﺮﺴﻨﻳ وا ﻪﻧ د ﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑ ءﺎﻓ ة ﺮﻈﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟ اﻮﻳ د ﻮﻟ ﻮﻣ ﻞ 
)ﻢﻠﺴﻣ و ىرﺎﺨﺑ ﻩاور(  
Artinya : ”Setiap anak di lahirkan dengan keadaan fitroh atau suci, maka 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka yahudi, nasrani atau majusi” 
(H.R Imam Bukhori dan Imam Muslim).  
Dilihat dari hadist diatas, maka jelas bahwa pengaruh lingkungan sangat 
mempengaruhi baik psikis, motorik dan psikomotor pada diri anak, dalam hal ini 
minat siswa pastinya juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolahnya. Jadi guru 
agama dan model pengajarannya disini juga sebagai lingkungan bagi siswa harus 
menjadi lingkungan yang sebaik-baiknya bagi mereka. Karena lingkungan adalah 
faktor paling berpengaruh dalam kehidupan seseorang terutama untuk 






Minat belajar siswa sangat berbeda-beda, itu bisa dilihat saat proses 
pembelajaran berlangsung bahwa minat belajar siswa sangat besar. Hal ini dapat 
diketahui dalam proses pembelajaran mereka yang sangat memperhatikan 
pelajaran yang sedang diajarkan, keterlambatan dalam masuk kelas jarang 
ditemui, sehingga melihat indikasi tersebut ternyata kelancaran terhadap proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Kemudian taggapan siswa terhadap 
pelaksanaan model pengajaran berprograma adalah awalnya kurang antusias atau 
aktif. Hal ini dilihat dari proses yang dilaksanakan, karena siswa masih sedikit 
belum paham dengan apa yang diperintahkan guru agama kepada mereka, jadi 
peneliti disini dapat menggambarkan bahwa siswa kurang  memperhatikan 
(kosentrasi) saat proses pembelajaran berprograma berlangsung meskipun mereka 
ingin aktif mengikuti proses pembelajaran dikarenakan kurang siapnya mereka 
terhadap materi yang disampaikan. 
Setelah melihat hasil pembahasan dan diskusi observasi penelitian di atas, 
peneliti dapat menganalisis bahwa  antara teori minat belajar dengan minat belajar 
siswa di lapangan  tidak jauh berbeda. Dimana menurut teori, minat belajar siswa 
adalah gejala psikis yang ada dalam diri individu (siswa) yang direalisasikan 
dengan perasan senang untuk menghasilkan keseluruhan aktifitas dan perubahan 
tingkah laku yang baru, yang meliputi pengetahuan, pengertian, sikap, 






latihan8. Sehingga di lapanganpun minat tumbuh dari dalam diri siswa dan yang 
paling banyak minat itu tumbuh dari lingkungan di luar diri siswa. Begitu juga 
model pengajaran berprograma dan metode pengajaran guru agama sebagai faktor 
lingkungan yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam menerapkannya di 
sekolah terutama di SMP negeri 2 tutur harus dilakukan sebaik-baiknya.  
Kemudian dari hasil angket, peneliti mendapatkan hasil penelitian tentang 
minat belajar siswa terutama pada bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan sudah cukup baik, dimana hal itu dapat diketahui melalui perhitungan 
penelitian kuantitatif “r” produc moment dengan hasil penelitian tentang minat 
belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan dengan nilai rata-
rata tertinggi yaitu dengan prosentase 1.119,66%, maka hal ini apabila 
disubtitusikan kedalam rumus : 
M = ∑Y  = 1.119,66 = 74,64 % 
     N        15 
Maka jika dicocokkan dengan daftar standar prosentase, 74,64 % berada 
direntang  50 % - 75 %  yang tergolong cukup, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan 
adalah sudah cukup baik. 
Dari hasil pembahasan dan diskusi di atas baik dari hasil interview, 
observasi dan angket dapat diketahui bahwa minat belajar siswa di SMP negeri 2 
tutur pasuruan sudah baik dan dan dapat dinilai cukup. 
                                                 
8 Burhan Nurgianto, Proses-proses Pengembanagan Kurikulum Sekalah, ( Dosen IKIP 






C. Tentang Efektifitas Pengajaran Berprograma (Learning Program) Terhadap 
Minat Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SMP Negeri 2 Tutur Pasuruan. 
Agar masalah yang dibahas dalam studi penelitian ini dapat ditempatkan 
pada proporsi yang wajar, diposisi ini diketengahkan tentang bagaimana 
efektifitass model pengajaran berprograma terhadap minat belajar siswa. Dari 
hasil diskusi dan interview, observasi serta hasil angket penelitian untuk 
mempenjelas data hasil penelitian yang berorientasikan ketepatan model 
pengajaran terhadap minat belajar siswa dapat diketahui dalam pembahasan di 
bawah ini. 
Telah kita ketahui bersama, bahwa landasan psikologi pengajaran 
berprograma adalah psikologi belajar aliran behaviorisme, yakni memandang 
belajar dalam hubungan perilaku yang bisa diamati, konsep aliran ini adalah 
hubungan S-R (Stimulus-Respons), artinya, perilaku manusia merupakan fungsi 
dari stimulus dan respons. Bilamana seseorang dihadapkan kepada stimulus, 
maka ia akan memberikan responya, dan perubahan perilaku akan terjadi apabila 
terdapat perubahan dalam hubungan antara S-R. Dengan demikian proses belajar-
mengajar akan terjadi bila ada “penguatan” atau “ pelemahan” hubungan S-R9. 
Dari hasil interview tentang efektifitas pengajaran berprograma ini terhadap minat 
belajar siswa bahwa siswa yang menjawab ada efektifitas pengajaran 
                                                 
9 Safruddin Nurdin, Guru Profisional dan Implementasi Kurikulum. (Jakarta : PT. Ciputat 






berprograma terhadap minat belajar siswa yaitu mencapai lebih dari 50% dari 
jumlah responden yaitu 38  siswa. 
Dari hasil obeservasi atau pengamatan antara dua variabel yang diteliti 
yaitu tentang model pengajaran berprograma dan minat belajar siswa sangat 
memugkinkan adanya keefektifan atau hubungan korelasi antara keduanya yang 
sangat besar. Ini dapat dilihat dari pelaksanaan model pengajaran berprograma di 
lapangan yang sudah cukup baik serta minat belajar siswa saat proses pengajaran 
model pengajaran itu berlangsung juga sudah cukup baik, maka hubungan 
korelasi antara kedua variabel tersebut pasti ada, kemudian peneliti harus mencari 
efektif dan tidaknya antara kedua variabel sehingga dapat menjawab 
permasalahan serta dapat dijadikan landasan teori baru. Disamping itu, perlu kita 
ketahui sebuah teori yang menyatakan bahwa, dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar, khususnya pada bidang studi PAI, maka guru agama dituntut untuk dapat 
menggunakan metode dan model pengajaran yang tepat. Oleh karena itu, salah 
satu usaha guru dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa pada bidang 
studi PAI adalah dengan menggunakan model pengajaran berprograma (learning 
program). Menurut M. Nasution dimana pengajaran berprograma, merupakan 
tindakan untuk dapat merumuskan suatu soal dengan mencari jawaban pada soal 






soal tersebut sehingga dapat menentukan kemampuannya selama proses kegiatan 
belajar mengajar (KBM) berlangsung10. 
Maka dari itu, hasil observasi penelitian tentang efektif tidaknya model 
pengajaran berprograma terhadap minat belajar siswa hanya dapat diketahui 
dengan perhitungan data kuantitatif “r” produc moment pada bagian penelitian 
angket di bawah ini, sebelum kemudian mengambil sebuah hasil dengan 
pernyataan yang bersifat kualitatif. 
Dari proses perhitungan angket penelitian yang sudah dilaksanakan, 
tentang efektifitas pengajaran berprograma (learning program) terhadap minat 
belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan, diperoleh dengan 
hasil yang sangat tinggi, yang bisa diketahui melalui perhitungan penelitian 
kuantitatif “r “ produc moment dengan hasil  kebenaran hipotesa dari tabel hasil 
penelitian pada bab IV sebelumnya yaitu : 
1. Jumlah  N  =  38 siswa   4. Jumlah  ∑XY  =    61142 
2. Jumlah ∑X =  1496  5. Jumlah  ∑X2  =    59878 
3. Jumlah ∑Y  =  1635  6. Jumlah  ∑Y2  =    62197  




X∑ 2   =  
38
59878   =  39,69  =  39,7. 
  
                                                 









Y∑ 2  =  
38
62197   =  40,45 = 40,5 
               
Dengan rumus “r” produc moment dapat diketahui hasil rxy sebagai berikut : 
rxy =           ∑XY   =         61142 =       61142   = 0,10007 atau 0,1 
      N. SDx. SDy             38. 39,7. 40,5     61098,3 
 
 Jadi, diketahui nilai akhirnya adalah 0,1. 
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil yang 
diperoleh rxy = 0,1 pada N = 38, maka bila dikonsultasikan dengan tabel 
interpretasi nilai “r”  secara kasar. Dengan hasil, bahwa pelaksanaan model 
pengajaran berprograma (learning program) dengan minat belajar siswa 
bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan berada pada rentang 0,800 % 
- 1,00 % Jadi, hasil perhitungan statistik dalam skripsi ini ditemukan hasil 
yang sangat tinggi. 
Dari hasil di atas, maka model pengajaran yang diberikan oleh guru 
kepada siswa pastinya akan mempengaruhi siswa itu sendiri, terutama minat 
untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu, model 
pengajaran berprograma ini merupakan salah satu bentuk model pengajaran 
yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa terutama pada bidang studi 






pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur bisa menarik minat belajar 
siswa dengan hasil yang sangat tinggi. 
Dari hasil di atas, peneliti dapat juga mengungkap sebuah teori baru 
yaitu bagaimana proses pelaksanaan model pengajaran berprograma (learning 
program) sangat efektif untuk menarik minat belajar siswa terutama pada 
bidang studi PAI. Dari kajian teori yang telah di ketahui pada bab II 
sebelumnya, bahwa pengajaran berprograma ini pada dasarnya hanya efektif 
dan pernah diterapkan pada pelajaran bahasa Indonesia dengan pelajaran 
matematika saja, akan tetapi setelah penelitian ini, model pengajaran 
berprograma juga sangat efektif digunakan pada pelajaran agama islam. 
Dengan bukti bahwa model pengajaran ini dapat menarik minat belajar siswa 
bidang studi PAI dengan nilai yang sangat tinggi yang mana dengan minat 
siswa seperti itu akan menghasilkan tujuan pendidikan yang efektif dans 









Akhirnya, dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan hasilnya 
berdasarkan uraian beberapa bab sebelumnya dan jawaban atas rumusan masalah 
di atas maka dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan proses model pengajaran berprograma di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan ini telah penulis dapat diketahui dengan beberapa hasil kesimpulan 
diantaranya melalui proses : 
a. Persiapan. 
Tahapan persiapan pengajaran berprograma ini. Pertama, dilakukan 
oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini guru pendidikan agama islam 
(GPAI) beliau menyiapkan segala keperluan saat mengajar diantaranya 
RPP (rancangan persiapan pembelajaran) tentang meteri yang akan 
disampaikan kepada siswa, dalam RPP disebutkan beberapa poin penting 
diantaranya persiapan penggunaan model pengajaran yang tepat pada 
siswa, pada saat itu materi yang akan disampaikan adalah bab tentang 
makanan yang halal dan makanan yang haran yaitu materi kelas VIII 
semester genap dengan waktu 2 kali pertemuan atau 4 x 45 menit (4 jam 
pelajaran) sedangkan model yang digunakan model pengajaran 







Untuk menggunakan model pengajaran berprograma dengan pola 
bercabang (bingkai-bingkai soal) pada materi ini, guru PAI menyiapkan 
beberapa soal-soal yang ditulis dalam bentuk bingkai-bingkai yang mana 
disusun dengan nomor-nomor tertentu yang dalam setiap nomor itu 
merupakan jawaban atas pertanyaan dari soal di nomor lainya, dengan 
batasan nomor soal lima-lima, setelah itu setiap soal tadi digunting untuk 
dibagikan kepada setiap siswa untuk di diskusikan jawabanya di kelas. 
Selain itu, guru juga menyiapkan spidol dan kertas karton, untuk persiapan 
siswa menulis atas jawab yang mereka anggap benar serta tepat di depan 
kelas. Kedua, persiapan siswa-siswi adalah belajar dirumah dengan 
menghafal poin-poin tertentu sebagai persiapan pelajaran besuknya. 
b. Pelaksanaan. 
Setelah pelajaran agama dimulai guru memberikan pembukaaan, 
motivasi, bahan pelajaran serta menerangakan metode pengajaran yang 
akan dipakai pada pertemuan itu dengan sangat jelas.  
Setelah tahapan awal pembukaan pelajaran dimulai kemudian guru 
langsung membagikan kertas-kertas yang berisi soal-soal yang tiap soal 
juga merupakan pertanyaan dari soal yang lain kepada masing-masing 
siswa untuk dibaca, dipahami serta dicari jawabanya di dalam LKS atau 
buku paket agama, setelah 15 menit guru menunjuk lima siswa ke depan 
untuk membacakan soalnya masing-masing serta jawabanya, kemudian 






selesai semuanya ke lima siswa kembali ketempat duduk dan guru 
melemparkan suatu pertanyaan lagi yang sesuai dengan soal sebelumnya 
dan ditunjuk ke siswa lain yang belum maju untuk menjawab pertanyaan 
itu dengan menulis nomor soal saja di kertas kerton yang telah disiapkan.  
c. Evaluasi. 
Pada tahapan ini, guru agama menyeleksi jawan-jawaban yang telah di 
tulis di karton dari setiap jawaban siswa yang menulisnya, kemudian 
siswa tadi disuruh mengulang dan menjelaskan kembali soal serta jawaban 
yang telah ditulisnya, bila jawaban serta penjelasanya salah maka siswa itu 
belum memahami materi atau maksud dari materi yang dipertanyakan 
dalam soal-soal tadi sehingga memudahkan guru menerangkan materi 
yang belum dipahami itu kembali. Kemudian proses pelaksanaan model 
pengajaran berprograma (learning program) di SMP negeri 2 tutur 
pasuruan dapat didiskripsikan tergolong  efektif dan baik. Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil analisis melalui prosentase yang diperoleh 73,65% dan 
nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kreteria dalam bukunya 
Suharsimi Arikunto berkisar antara 50% - 75% yang berarti cukup. 
2. Minat belajar siswa bidang studi pendidikan agama islam di SMP negeri 2 
tutur pasuruan tergolong sudah cukup. Hal ini berdasarkan analisis melalui 
prosentase yang diperoleh 74,64% dan nilai tersebut dikonsultasikan dalam 






3. Pelaksanaan pengajaran berprograma (learning program) diketahui 
mempunyai hubungan yang sangat efektif terhadap minat belajar siswa bidang 
studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan. Hal ini terbukti berdasarkan 
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan “r” produc moment yang 
menghasilkan nilai r xy  sebesar 1,0007 atau dibulatkan 1,0. Apabila r xy  
tersebut dikonsultasikan dengan nilai tabel koefisien korelasi produc moment 
pada taraf signifikan 5%  0,304 dan taraf signifikan 1% 0,393, maka 
nilair xy lebih besar dari “rt”  baik taraf signifikasi 5% maupun taraf  
signifikasi 1%. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dan apabila nilai 
“r xy ” sebesar 1,0 dikonsultasikan dengan total interpretasi nilai “r” product 
moment, berada diantara 0,9-1,00. Hal ini terdapat korelasi yang sangat tinggi, 
jadi efektifitas pelaksanaan model pengajaran berprograma (learning program) 
terhadap minat belajar siswa bidang studi PAI di SMP negeri 2 tutur pasuruan 
dikategorikan sangat tinggi atau sangat baik. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis sedikit mempunyai saran yang 
dapat dijadikan masukan demi untuk perbaikan, peningkatan dan upaya untuk 
mempertahankan mutu pendidikan : 
1. Kepada sekolah. 
Bagi lembaga sekolah hendaknya menigkatkan mutu pendidikan serta upaya 






dengan mempertahankan model pengajaran yang sudah sangat baik itu, serta 
menyempurnakan segenap fasilitas yang mendorong proses pembelajaran 
dengan lengkap dan mendukung.   
2. Kepada kepala sekolah dan guru agama di SMP negeri 2 tutur pasuruan. 
Kepala sekolah dan guru, terutama guru agama hendaklah meningkatkan 
program baik ekstra maupun intra pendidikan agama islam di sekolah untuk 
siswa dan siswinya, seperti ekstra qiroatul qur’an, kesenian islam, ISQ 
sekolah, sholat jamaah dluha dan dluhur dan lain-lain, agar siswa belajar 
secara langsung amal agama dengan ilmu atau teori yang telah diperolehnya. 
3. Kepada siswa-siswi di SMP negeri 2 tutur pasuruan.   
Meningkatkan belajar pendidikan agamanya, dengan mengamalkan semua 
pelajaran yang diketahui dan didapatkanya di sekolah, serta meningkatkan 
minat belajarnya agar tujuan pendidikan yang ingin dicapai bisa terlaksana 
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Samsul arifin, sebuah nama yang dianuhgerakan oleh kedua orang tua 
(ayahku wagiso dan ibundaku  jumi,ati) sebagai inspirasi orang tua kepada anak agar 
juga menjadi seorang ‘ulama besar di daerah situbondo yaitu kyia As’ad Syamsul 
Arifin dan putranya kyai Syamsul Arifin, dalam suasana yang sangat bahagia pada 
saat itu, dimana seorang anak laki-laki yang kedua lahir pada waktu fajar menjelang 
subuh tepatnya pada tanggal 23 Agustus tahun 1986 di sebuah desa terpencil, 
tepatnya dusun Cikur, desa Kalipucang, Kec. Tutur, Kab. Pasuruan. 
Selama menempuh pendidikan mulai dari banku sekolah dasar, yaitu SD N 
Kalipucang III, yang lulus pada tahun 1999, sekolah tingkat menengah pertama yaitu 
SLTP N 1 Tutur Pasuruan, yang lulus pada tahun 2001, dan melanjutkan ke sekolah 
setingkat menengah atas, yaitu pada madrasah aliyah di MA N Pasuruan kota 
pasuruan yang lulus pada tahun 2005, yang ditempuhnya dengan baik dan mencapai 
prestasi yang diatas rata-rata dan juga pernah menjadi juara lomba puisi tingkat 
kotamadya pada saat itu. Kemudian setelah lulus aliyah langsung melanjutkan 
keperguruan tinggi yang sangat dicita-citakan yaitu di IAIN Sunan Ampel Surabaya 
pada fakultas tarbiyah jurusan pendidikan agama islam (PAI) program S-1 selama 4 
tahun lebih 2 bulan, dan lulus pada tahun 2009. 
Selama kuliyah di IAIN Surabaya, organisasi ektrakurikuler yang pernah 
diikuti adalah PMII cabang Surabaya, IKMAPAS (Ikatan Mahasiswa Pasuruan), HTI, 
IPNU, dan Intrakurikeler kampus IQMA (Ikatan Qori-Qoriah Mahasiswa), yang 









Nama :       
Kelas :       
Petunjuk Pengisian  : 
1. Pahami baik-baik setiap pertanyaan sebelum anda menjawab 
2. Berilah tanda silang (X) padasalah satu alternatif jawaban dari huruf a, b, dan c 
yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 
3. Jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai sumatif, oleh karena itu jawablah 
dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. 
A. Angket Pengajaran Berprograma (Learning Program). 
1. Bagaimana Tanggapan anda tentang tatacara guru anda dalam memberikan 
pengajaran ? 
a. Menarik sekali   c. Menjemukan 
b. Kadang-kadang menarik 
2. Dalam menerangkan pelajaran,, apakah guru agama anda selalu memberikan anda 
pemahaman ? 
a. Ya, Selalu     c. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
3. Pada saat mengajar apakah guru agama anda sering menggunakan model-model 







a. Ya, selalu     c. Tidak pernah memakai model 
b. Kadang-kadang 
4. Dalam meneangkan pelajaran apakah penjelasan guru agama anda mudah 
dipahami ? 
a. Ya, sangat mudah    c. Sulit dipahami 
b. Kadang-kadang 
5. Apakah pada saat belajar-mengajar dimulai, guru agama anda selalu menyiapkan 
materi pelajaran dengan baik ? 
a. Ya, selalu persiapan    c. tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
6. Apakah anda mengerti dengan model pembelajaran berprograma yang sudah 
diterapkan oleh guru agama anda ? 
a. Ya, sudah mengerti    c. Tidak mengerti 
b. Sedikit mengerti 
7. Bagaimanakah tanggapan anda tentang model pengajaran berprograma sudah 
layak diterapkan kepada anda ? 
a. Ya, sudah     c. Belum layak 
b. Masih kurang 
8. Apakah anda banyak mengetahui model-model pengajaran selain pengajaran 
berprograma ? 
a. Ya, sudah tau    c. Belum tau 






9. Apakah anda menyukai model pengajaran berprograma yang sudah diterapkan 
oleh guru agama anda ? 
a. Suka sekali      c. Tidak suka 
b. Kadang-kadang suka 
10. Sudah berapa lama guru agama anda menggunakan model pengajaran 
beprograma? 
a. Sudah lama     c. Masih baru 
b. Belum begitu lama 
11. Dalam pelaksaan model pengajaran berprograma apakah anda mendapatkan 
kesulitan? 
a. Tidak pernah     c. Sering 
b. Kadang-kadang 
12. Apakah menurut anda pengajaran berprograma memiliki manfaat banyak bagi 
anda ? 
a. Ya, sangat banyak    c. Tidak ada 
b. Sedikit 
13. Menurut anda apakah model pengajaran berprograma sudah tepat diterapkan 
dalam pelajaran agama disekolah ini ? 
a. Ya, sudah     c. Tidak tepat 
b. Kadang-kadang 
14. Ketika guru agama anda menggunakan model pengajaran berprograma apakah 






a. Ya, berminat sekali     c. Tidak berminat 
b. Sedikit berminat 
15. Menurut anda apakah pengajaran berprograma sudah efektif terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran agama disini ? 
a. Ya, Sudah efektif     c. Tidak efektif 
b. Sedikit efektif 
 
B. Angket Minat Belajar Pendidikan Agama Islam. 
1. Jika pelajaran Pendidikan agama sudah dimulai, bagaimana sikap anda ? 
a. Selalu aktif mengikuti.  c. Bergurau dengan teman. 
b. Kadang-kadang aktif 
2. Bila guru agama anda selalu hadir, bagaimana perasaan anda ? 
a. Sangat senang    c. Tidak senang 
b. Biasa-biasa saja 
3. Jika guru agama memberikan pelajaran, apakah anda selalu betah di kelas ? 
a. Ya, Selalu betah   c. Tidak betah 
b. Kadang-kadang. 
4. Bagaiman tanggapan anda saat guru menerangkan pelajaran agama dikelas ? 
a. Senang    c. tidak senang 
b. Biasa saja. 
5. Apakah anda sering absen dalam mengikuti pelajaran agama ? 







6. Menurut anda apakah mengikuti pelajaran agama itu ada manfaatnya ? 
a. Ya, ada    c. Tidak ada 
b. Mungkin ada. 
7. Bagaimana pendapat anda jika jam mata pelajaran pendiidkan agama ditambah ? 
a. Setuju     c. Tidak setuju 
b. Kurang setuju. 
8. Apakah anda pernah tidak memperhatikan guru agama anda menerangkan 
pelajaran di kelas ? 
a. Tidak pernah    c. Sering 
b. Kadang-kadang 
9. Dalam seminggu, berapa kali anda belajar pendidikan agama ? 
a. Tiap hari    c. Tidak pernah belajar 
b. Kadang-kadang 
10. Apakah anda terpaksa mengikuti pelajaran agama ? 
a. Tidak pernah    c. Ya, terpaksa 
b. Kadang-kadang 
11. Faktor apa yang mudah menarik minat anda untuk belajar bidang studi 
pendidikan agama ? 
a. Cara guru dalam menyampaikan materi yang baik dan menarik  






12. Apakah anda mempunyai minat pendidikan agama di sekolah, didorong oleh 
siapa? 
a. Pemerintah agama dan kepribadian guru c. Dorongan orang tua 
b. Dorongan teman 
13. Bagaimana perasaan anda, bila disuruh menjelaskan ulang materi agama didepan 
kelas ? 
a. Senang    c. Tidak Senang 
b. Kurang senang 
14. Apakah anda selalu mengerti apa yang diterangkan guru agama di kelas ? 
a. Ya, Selalu   c. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
15. Bagaimana perasaan anda, saat menerima pelajaran agama dengan menggunakan 
model pengajaran berprograma di kelas ? 
a. Senang    c. Tidak senang 












A. Pedoman interview dengan kepala sekolah. 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya sekolah ? 
2. Apa yang menjadi tujuan institusioanal sekolah ini, serta dari mana asal 
pendidikanya ? 
3. Bagaimana struktur organisasi sekolah ini ? 
4. Berapa jumlah guru dan karyawan disekolah ini, dan darimana asal 
pendidikanya? 
5. Bagaimana usaha bapak dalam meningkatkan kualitas guru terutama guru 
agama? 
6. Berapa jumlah siswa di sekolah ini ? 
7. Bagaimana fasilitas pendidikan disini, apakah sudah cukup memadai dan 
menunjang keberhasilan belajar siswa-siswinya ? 
8. Dari mana dana atau prasarana sekolah ini diperoleh ? 
9. Bagaimana pelaksanaan pengajaran disini? kegiatan belajar mengajar dimuali 
pukul berapa? satu hari berapa jam pelajaran dan berapa lama ? 
10. Bagaimana tanggapan bapak terhadap adanya model-model pengajaran saat 
ini, dalam rangka memberi motivasi terhadap siswa agar minat terhadap 









B. Pedoman Interview Dengan Guru Agama. 
1. Dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama, kurikulum apa yang 
dipakai ? 
2. Metode apa saja yang bapak gunakan dalam mengajar pendidikan agama, 
serta evaluasi dan tujuan apa yang ingin dicapai ? 
3. Berapa jumlah jam pelajaran untuk bidang studi pendidikan agama dalam 
setiap minggunya ? 
4. Bagaimana pengamatan bapak terhadap minat belajar siswa pada bidang studi 
pendidikan agama? (maksudnya perhatian mereka terhadap pendidikan 
tersebut). 
5. Mengapa mereka mempunyai minat belajar terhadap bidang studi pendidikan 
agama ? 
6. Bagaimana kegiatan keagamaan di sekolah ini, serta apa masalahnya ? 
7. Dan bagaimana metode bapak dalam menarik minat belajar siswa terhadap 
materi pendidikan agama yang disampaikan ?  
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